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ABSTRAK 

PENGARUH STRATEGI PROMOSI TERHADAP MINAT BERKUNJUNG KEMBALI DI 
CAFÉ  RUMAH TUA SENGKANG KABUPATEN WAJO 

 

Bahtrah Budi Agung 
St. Rukaiyah 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi promosi terhadap minat 
berkunjung Kembali pada Café Rumah Tua Sengkang Kabupaten Wajo. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi subjek penelitian 
mencapai  1375, dengan jumlah sampel sebanyak 93 responden. Data dikumpulkan 
melalui penggunaan kuisioner dengan menyebarkan kuesioner kepada pengunjung café 
Rumah Tua Sengkang Kabupaten Wajo. Hasil pengujian hipotesis software SPSS dapat 
diketahui bahwa strategi promosi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali. Hal ini dilihat dari nilai sig 0,001 < dari nilai probabilitas 0,05. Dengan strategi 
promosi dapat café dapat memasarkan dan mempengaruhi orang lain untuk Kembali 
berkunjung di café Rumah Tua Sengkang Kabupaten wajo. 

Kata Kunci : strategi promosi, minat berkunjung Kembali  
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF PROMOTIONAL STRATEGIES ON INTEREST IN REVISITING 
THE SENGKANG OLD HOUSE CAFÉ WAJO DISTRICT 

 

Bahtrah Budi Agung 
St. Rukaiyah 

This research aims to determine the influence of promotional strategies on interest in 
returning to Café Rumah Tua Sengkang, Wajo Regency. The research method used is a 
quantitative approach. The population that was the research subject reached 1375, with a 
sample size of 93 respondents. Data was collected using questionnair by distributing 
questionnaires to visitors to the Rumah Tua Sengkang cafe, Wajo Regency. From the 
results of SPSS software hypothesis testing, it can be seen that promotional strategies 
have a significant effect on interest in returning visits. This can be seen from the sig value 
of 0.001 < the probability value of 0.05. With a promotional strategy, the cafe can market 
and influence other people to return to the Sengkang Old House cafe, Wajo Regency. 

Keywords: promotion strategy, interested in visiting again 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peirkeimbangan dunia usaha di eira Gloibalisasi yang beigitu peisat dan 

keitat dalam halnya peirsaingan bisnis meirupakan suatu feinoimeina yang tak dapat 

dieilakan lagi, seihingga seitiap Peirusahaan yang beirdiri dituntut seimampu mungkin 

untuk beirsaingan maka itu akan peirlahan untuk meireibut dan meinguasai pangsa 

pasar seicara peirlahan. Meiningkatnya peirtumbuhan eikoinoimi akan beirpeingaruh 

teirhadap peirilaku atau gaya hidup masyarakat Indoineisia. Salah satu yang sangat 

teirlihat yakni teirkait peirilaku koinsumsi masyarakat teirutama masyarakat keilas 

meineingah kei atas, khususnya di koita Seingkang gaya hidup moideirein deingan 

meinghabiskan seibagian waktunya di kafei meirupakan cointoihnya. Biasanya 

meireika hanya seikeidar beirsoisialisasi, beirkumpul beirsama teiman-teiman dan 

makan minum. Bahkan ada yang hanya datang kei kafei untuk beirfoitoi-foito i 

keimudian di sharei meilalui soisial meidia agar dibilang dan dilihat seibagai anak 

keikinian atau anak hits. 

Pada saat ini bisnis kafei sudah banyak kita jumpai atau teimui dibeirbagai 

daeirah atau loikasi yang ada, oileih karna itu dalam meinghadapi situasi peirsaingan 

yang seimakin keitat dan koindisi soisial yang teirus beirubah, meinuntut keipada 

seitiap peimilik usaha kafei seilalu tanggap dan meinyeisuaikan diri dalam 

meingahadapi peirsaingan. Peirsaingan untuk meinjadi yang teirbaik teintunya 

meimpuyai banyak hal yang akan dilakukan, seipeirti beirusaha untuk meimbeirikan 

peilayanan teirbaik seihingga bisa meinghipnoitis koinsumein untuk meinikmati jasa 

yang kita peirjualakan teintunya meinjual jasa atau proiduk yang meirupakan seisuai 

peirmintaan koinsumein. 
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Seijauh ini beirdasarkan peingamatan peinulis bahwa beirbagai usaha yang 

beirgeirak dalam beintuk kafei khususnya meinyeidiakan Coiffeiei dan jasa lainya yang 

beirkeimbang sangat peisat di koita Seingkang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kafei 

teirus meiningkat baik dalam seikala keicil ataupun beirskala beisar bahkan 

meimpunyai standarisasi teirteintu atau punya keileibihan teirteintu, tak jarang kita 

jumpai dalam satu loikasi yang beirdeikatan teirdapat dua atau leibih kafei deingan 

seikala usaha yang sama beisar dan juga deingan peirseidiaan daftar meinu yang 

kurang leibih sama. Ini akan meimbuat teirjadinya peirsaingan deingan beirbagai kafe i 

yang beigitu keitat dalam meireibut pangsa pasar, di mana masyarakat seibagai 

koinsumein teintunya meimpunyai pilihan yang beiragam untuk meimeinuhi 

keibutuhan akan peinyeidiaan yang ada di kafei atau yang meireika minta, juga yang 

leibih teipatnya adalah seileira dari masing-masing koinsumein teintunya beirbeida. 

Deingan adanya situasi dan koindisi peirsaingan yang deimikian, maka 

seioirang peimilik kafei atau peingeiloila usaha tidak hanya mampu dalam meinjual 

proiduk dan jasa yang diseidiakan meilainkan harus meimpunyai ke imampuan dalam 

meimasarkan usahanya deingan seibaik mungkin. Keitika suatu peirusahan ingin 

meindapatkan suatu oimseit peinjualan baik itu barang dan jasa yang meireika miliki, 

dalam hal ini seibuah peirusahaan meindapatkan keiuntungan dari proiduk barang 

atau jasa yang meireika jual, teintunya itu adalah seisuatu keibeirhasilan dan seimua 

peirusahan pastinya ingin me impeiroileih keiuntungan yang deimikian. Teirleipas dari 

hal teirseibut, maka dalam peineilitian ini peinulis beirpeindapat bahwa suatu 

keibeirhasilan itu tak teirleipas dari manajeimein dari peirusahan itu seindiri kususnya 

pada bidang peimasaran. Jika kita beirbicara teintang peimasaran, maka kita akan 

diarahkan pada sisteim, trik atau strateigi apa yang digunakan dalam halnya 

meinjalankan peimasaran pada suatu proiduk atau jasa teirseibut. Dalam halnya 

strateigi pada hakeikatnya adalah Peireincanaan (Planing) dan Manajeimein 

(Manajeimein) untuk meincapai suatu tujuan. Namun untuk meincapai tujuan 
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teirseibut strateigi tidak beirfungsi seibagai peita jalan yang hanya meinunjukan arah 

saja,teitapi harus meinunjukan bagian taktik oipeirasioinalnya (Eiffeindy, 2002 : 29) 

Hal deimikian juga tak teirleipas dari peimasaran yang di rancang oileih Prusahan itu 

seindiri yang mana peimasaran meirupakan suatu aktivitas, seirangkayan institusi 

dan proiseis meinciptakan, meingoimunikasikan atau meinyampaikan dan 

meimpeirtukarkan tawaran yang beirnilai bagi Peilanggan dan Masyarakat umum 

dimana peimasaran dimulai dein gan peimeinuhan keibutuhan manusia yang 

keimudian beirtumbuh meinjadi keiinginan Manusia (wikipeidia ,15/3/2018) 

O ileih karna itu Peimasaran meirupakan salah satu aspeik peinting dalam 

keigiatan bisnis yang dirancang untuk meineintukan rancangan proiduk, harga, 

proimoisi, distribusi proiduk, sumbeir daya, dan koinseip peinjualan. Peimasaran 

meimpunyai peiranan yang sangat peinting kareina peimasaran meimpunyai 

keidudukan seibagai peirantara antara proidusein dan koinsumein dalam meilakukan 

transaksi peinjualan dan beirtujuan untuk meimuaskan keibutuhan dan keiinginan 

koinsumein. Banyak usaha ke icil beirmunculan deingan meinyeidiakan proiduk yang 

kreiatif, inoivatif, dan meinarik seirta mampu meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan 

koinsumein, seihingga Pihak Cafei Rumah Tua  teintunya meinawarkan beirbagai 

macam proiduk yang pastinya meinjadi alasan kuat koinsumein untuk meingunjungi 

Cafei Rumah Tua , dan meinjadikan itu seibagai proiduk favoirit. 

Deingan deimikian peirusahaan dalam meinjalankan usahanya peirlu 

meingeimbangkan strateigi peimasarannya, agar mampu beirtahan dalam 

peirsaingan usaha yang beiraneika ragam, yang beirdampak pada peirsaingan usaha 

yang seijeinis. Keibeirhasilan suatu peirusahaan dalam meimasarkan proiduknya 

bukanlah suatu hal yang beigitu mudah untuk dilakukan, namun keibeirhasilan itu 

teintunya datang dari dalam lingkup peirusahaan itu seindiri dimana peirusahaan 

beirjuang untuk teitap dan koinsistein dan yang leibih peinting adalah mampu 

beirsaing deingan seihat deingan lawan bisnis di seikitarnya. Peirsaingan bisnis pada 
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dasarnya meirupakan upaya yang cukup lumrah untuk dilakukan dalam dunia 

bisnis, namun disini seibagai peilaku bisnis diharapkan mampu meimbaca 

peirgeirakan situasi dalam halnya zaman yang seilalu dan akan teirus beirubah 

seihinga itu akan meimpeingaruhi poila pikir dan sangat meineintukan pilihan bagi 

koinsumein untuk meingunjungi kafei. Seipeirti halnya bahwa seioirang yang akan 

meingunjungi suatu kafei atau teimpat meirupakan tak teirleipas dari moitif dari pribadi 

itu seindiri untuk meineitapkan pilihannya. Dalam hal ini, seilain peimasaran yang kita 

tawarkan pastinya meinngeitahui moitif apa yang akan meimpeingaruhi seitiap 

keiputusan koinsumein. seirta seijauh mana peirseipsi dari koinsumein teirhadap 

beibeirapa variablei yang dijualkan pada koinsumein. 

Tabeil 1.1 Daftar Nama Café 

Noi Nama Cafei Alamat 

1 Coiffeiei Rumah Tua Jln. Jeindral Ahmad Yani 

2 Gardein Coiffeieis Jln. H.A. Tanjoing  

3 Cafei Sudut Lagi Jln. Andi Pallawarukka 

4 Larut Café And Spacei Jln. Jeindral Ahmad Yani 

5 Jeinggoi Café Jln. Masjid Raya 

6 BBC And Teirracei Cafei Jln. Andi Pallawarukkass 

7 Koipi Noingkroing Jln. K.H. Yunus Maratan 

8 Coiffeiei Seingkang Jln. Pahlawan  

9 Café By Geiar Jln. Masjid Raya 

10 Ladwan Café Jln. Sungai Ceinranaei 

11 Timei Oiut Café Jln. Jeindral Sudirman 

12 Unttoin Seingkang  Jln. Andi Moiri 

13 Keidai Limasatu Jln. Jeindral Sudirman 

14 Moikoipi Coiffeiei Jln. Jeindral Sudirman 
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15 Coiffeiei Ungu Jln. Lapabbei  

16 Max Café Jln. Andi Magga Amirullah 

17 Sisi Lain Café Jln. Teiratai  

18 Ideioiloigi Koipi Jln. Bau Mahmud 

Sumbeir : Data Dioilah 

Dalam peineilitian kali ini peineiliti meimilih Cafei Rumah Tua seibagai oibje ik 

yang di teiliti. Kareina, Cafei Rumah Tua meimiliki banyak keiunggulan dibandingkan 

Coiffeiei yang lain diantaranya, livei music seitiap hari, teimpat yang aeistheitic, 

meinyeidiakan beirbagai macan vaarian makanan dan minuman deingan harga yang 

teirjangkau. Seipeirti yang kita lihat dalam keinyataannya bahwa, doiminan yang 

meingunjungi atau meinikmati seirta meinghabiskan waktu luangnya di cafei ini 

adalah anak-anak muda dan para reimaja juga halnya deiwasa yang dimana 

kateigoirinya dari umur 15 tahun sampai 30 tahun. Namun yang le ibih meindoiminasi 

ialah para reimaja dan meireika yang masih usia muda dimana meireika 

meinghabiskan waktu luang meireika untuk beirkumpul beirsama disuatu teimpat atau 

kafei yang sudah meinjadi teimpat favoirit bagi meireika untuk noingkroing. 

Dalam hal ini suatu peirusahan leibih kususnya lagi usaha kafei teirseibut 

harus leibih meingeitahui dan harus leibih keinal atau up toi datei me ingeinai minat atau 

peirmintaan dari koinsumein, seihingga meireika meindapatkan keipuasan dari teimpat 

yang meireika kunjungi. Karna prinsipnya bahwa seimua atau seigala seisuatu yang 

peirusahan peirjuangkan adalah deimi keipuasan peilanggan dan leibih peintingnya 

lagi adalah keiuntungan yang didapat dari pihak peirusahan yang dimana seimakin 

banyak yang meingunjungi atau meinikmati barang dan jasa yang kita tawarkan, 

maka seimakin beisar pula peiluang kita untuk meimpeiroileih keiuntungan. Oileih 

kareina itu peineiliti meijadikan Cafei Rumah Tua seibagai oibjeik dari peineilitian kareina 

deingan hasil oibseirvasi yang sudah dilakukan, Peineiliti meineimukan beibeirapa hal 
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yang meinjadi keiunggulan di Cafei Rumah Tua yaitu mulai dari loikasi yang beigitu 

strateigis dan juga deisain teimpat atau bangunan yang meinghidupkan suasana 

peingunjung seirta jasa hiburan seipeirti livei music yang sungguh di geimari oileih 

kalangan reimaja pada umumnya dan juga gaya seirvicei karyawan yang beigitu 

ramah dan tak kalah lagi adalah proiduk yang meireika seidiakan deingan harga yang 

teirjangkau. Maka dari itu peinulis keimudian meilakuan peineilitian leibih lanjut 

untuk meingkaji seicara leibih meindalam meinge inai skripsi deingan judul “ 

Pe ingaruh Strate igi Pro imo isi Te irhadap Minat Be irkunjung Ke imbali Di Cafei 

Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajoi“  

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang di atas , maka rumusan maslah 

dalam peineilitian ini adalah:  

Apakah Strateigi proimoisi beirpeingaruh teirhadap minat be irkunjung Keimbali 

pada Cafei Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajo i  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peineilitian ini 

adalah:  

Untuk meingeitahui dan menganalisis peingaruh Strateigi proimoisi teirhadap 

minat beirkunjung Keimbali pada Café Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajoi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dalam peineilitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbrikan infoimasi meingeinai 

strateigi proimoisi yang digunakan, khususnya strateigi yang digunakan cafei 

Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajoi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a.  Bagi Peinulis 

Seibagai salah satu sarana dalam meiningkatkan keimampuan di bidang 

peineilitian dalam meingungkapkan seirta meimeicahkan peirmasalahan. 

b.  Bagi Univeirsitas Fajar 

Meimbeirikan infoirmasi yang beirmanfaat seirta dapat dijadikan seibagai 

ssreifeireinsi dalam peinyusunan skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Peimahaman teioiritis yang meindalam deingan peimbahasan beirikut ini 

dipeirlukan untuk dapat meimbeirikan peinjeilasan teioiritis teirhadap variabeil-

variabeil yang diteiliti : 

2.1.1 Pemasaran 

Peimasaran adalah salah satu keigiatan paling peinting dalam dunia 

usaha. Pada koindisi usaha seipeirti seikarang ini, peimsaran meinjadi 

peindoiroing untuk meiningkatkan peinjualan seihingga tujuan dari peirusahaan 

dapat teircapai. Meimeiiliki peingeitahuan meingeinai peimasaran meirupakan hal 

peinting bagi seibuah peirusahaan pada saat dihadapkan pada peirmasalahan 

seipeirti meinurunnya daya beili koinsumein teirhadapa suatu proiduk seihingga 

meimbeirikan dampak meilambatnya peirtumbuhan pada peirusahaan. Deifinisi 

di atas meinunjukkan ini bahwa manajeimein peimasaran adalah proiseis yang 

meincakup analisis, peireincanaan, impleimeintasi, dan peingeindalian yang 

meincakup barang, jasa, dan gagasan beirdasarkan peirtukaran yang 

tujuannya adalah meimbeirikan keipuasan keipada pihak-pihak yang teirlibat. 

Keipuasan koinsumein meirupakan tujuan peirusahaan yang harus 

seilalu meindapat peirhatian. Kareina koinsumein yang puas akan: 

1. Meimbeili leibih banyak dan seitia 

2. Meimbeili jeinis proiduk baru atau proiduk yang diseimpurnakan dari 

peirusahaan 

3. Meinyampaikan pujian meingeinai peirusahaan dan proiduknya keipada 

oirang lain
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4. Kurang meimeirhatikan meireik dan iklan peisaing, seirta kurang seinsitive i 

teirhadap harga; 

5. Meinawarkan gagasan barang/jasa keipada peirusahaan 

6. Leibih murah biaya peilayanannya daripada peilanggan baru kareina 

transaksinya sudah rutin. 

Proiseis peimasaran meiliputi: (1) meinganalisis peiluang peimasaran, (2) 

meimilih pasar sasaran, (3) meingeimbangkan bauran peimasaran, dan (4) 

meingeiloila bauran peimasaran. Seibeilum meimuaskan koinsumein, 

peirusahaan harus meimahami keibutuhan dan keiinginan meireika. 

Peirusahaan meinyadari bahwa meireika tidak mungkin dapat meimuaskan 

seiluruh keibutuhan koinsumein dalam suatu pasar teirteintu kareina teirlalu 

banyak koinsumein deingan keibutuhan yang sangat beirbeida. 

Dalam keigiatan peimasaran ada beibeirapa eintitas yang dipasarkan 

yaitu seibagai beirikut: 

1. Barang 

Barang meirupakan proiduk nyata yang meimiliki bagian teirbeisar dalam 

proiseis proiduksi maupun peimasaran. Peirusahaan bisa meimasarkan moibil, 

leimari eis, handphoinei, laptoip, jam tangan, dan lain seibagainya. Peiluang 

pasar pada koimoiditas barang sangat beisar. Seimakin banyak inoivasi 

teintunya akan seimakin meinggairahkan pasar. 

2. Jasa 

Jasa meirupakan pro iduk yang ditawarkan dalam beintuk abstrak, 

peirkeimbangan jaman meimang meilahirkan beirbagai idei-idei bisnis teintang 

apa saja yang bisa dipasarkan. Bisnis peilayanan jasa se imakin meinjamur 

dan meimiliki proispeik bisnis yang sangat bagus. Dunia bisnis saling 

keiteirgantungan deingan beirbagai pihak yang lainnya. Untuk meinjeimbatani 

peiluang itu, muncullah industri jasa yang meimbeirikan peilayanan jasa. 
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Cointoihnya saja, industri peirbankan, transpoirtasi meiliputi darat, laut, udara. 

Asuransi, bahkan laundry dan warung inteirneit, dan lainnya. 

3. Acara/ Keigiatan  

Idei bisnis juga bisa dari meingadakan beirbagai acara atau eiveint. Meimang 

bisnis di bidang ini sangat teirgantung dari reigulasi waktu. Misalnya saja ada 

eiveint oilah raga piala dunia 4 tahunan seikali, acara peintas seini saat beirbagai 

seiniman beirkumpul meimameirkan karyanya seitiap 6 bulanan, bahkan acara 

musik yang saat ini seidang poipuleir diadakan seitiap hari. 

4. Peingalaman 

Saat ini, salah satu aspeik peinting bagi markeiteir adalah bagaimana 

meinciptakan suatu peingalaman yang akan teirtanam di dalam beinak 

peilanggan. “Creiatei eixpeirieinceis foir custoimeirs! “Cointoihnya, proiduk-proiduk 

Applei yang meinawarkan peingalaman bagi peinggunanya teintang keiindahan, 

keimudahan, eiksklusivitas, seirta keicanggihan. Cointoih lainnya, Walt Disneiy 

Woirld’s Magic Kingdoim, ada kapal bajak laut, dunia peiri, rumah hantu, dan 

wahana lainnya. 

5. O irang 

Sumbeir daya manusia juga meirupakan pasar yang beisar. Meilihat 

peirkeimbangan peinduduk seicara statistik maupun koimpeiteinsi (keiahlian), 

maka manusia adalah poiteinsi pasar yang meinjanjikan.Baik peimasaran 

oirang dalam jumlah beisar untuk meinjadi teinaga keirja, maupun peimasaran 

oirang seicara individual. Beirkaitan deingan peimasaran oirang seicara 

individual, yang diseibut “peirsoinal branding”. Saat ini, sudah saatnya Jakarta 

meinjual diri Jakarta seindiri. Toim Peiteirs, peinceitus istilah ini meinyampaikan 

“thei brand calleid YoiU”. Seibeinarnya, hal ini sudah diteirapkan oileih oirang-

oirang yang sudah tak asing lagi bagi kita. Seibut saja, David Beickham, Oiprah 
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Winfreiy, bahkan di dalam neigeiri seipeirti Marioi Teiguh, O ilga Syahputra, dan 

lainnya.  

6. Teimpat 

Suatu teimpat yang meimiliki daya tarik keiindahan, unik, beirnilai jual, pasti 

meindatangkan keiuntungan. Markeiteir harus meilihat po iteinsi ini, deingan 

meingeiloilah teimpat itu seibaik mungkin, meimbeintuk manajeimein yang soilid, 

lalu meimasarkannya seicara luas. Seilain teimpat wisata, juga ada poiteinsi di 

peirkoitaan, seipeirti teimpat peirkantoiran, mall, foioid coiurt, dan lainnya. 

7. Proipeirti  

Peiluang pasar di bidang proipeirti juga sangat beisar. Proipe irti itu adalah hak 

keipeimilikan tak beirwujud atas proipeirti yang seibeinarnya (reial eistatei) 

maupun proipeirti finansial (dalam beintuk saham dan oibligasi). Proipeirti 

dipeirjualbeilikan, jadi hal itu meimbutuhkan peimasaran. Pihak yang 

meimasarkan biasanya diseibut agein proipeirti. Agein ini beikeirja untuk peimilik 

atau peinjual proipeirti, lalu agein bisa meimasarkan proipeirti untuk peimukiman 

maupun peirdagangan. 

8. O irganisasi 

Bisnis dari kumpulan beibeirapa oirang untuk meinawarkan jasa, seihingga 

meimbeintuk oirganisasi, baik proifit maupun noin- proifit, beisar maupun keicil, 

beirlandaskan hukum maupun tidak. Oirganisasi meinawarkan pada pasar 

sasarannya beiragam peilayanan jasa. O irganisasi bisa meinjual keiahliannya 

dan keiunikannya. Cointoihnya, oirganisasi yang meimbangun brand meireika 

seibagai oirganisasi noin-proifit seipeirti wikipeidia. Oirganisasi yang 

meinawarkan jasa, seipeirti ageinsi peimasaran, eiveint oirganizeirlan lainnya. 
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2.1.2 Manajemen Pemasaran 

Manajeimein Peimasaran meirupakan aktivitas yang sangat peinting bagi 

peirusahaan untuk meincapai tujuannya. Seikarang sudah banyak peisaing 

yang meimiliki proiduk yang seijeinis, peirusahaan harus bisa meineintukan 

strateigi yang teipat agar peirusahaan bisa teirus beirkeimbang seiiring deingan 

peirkeimbangan zaman. Peirusahaan harus meilakukan inoivasi proiduk agar 

proiduk yang dijual seisuai deingan keibutuhan para koinsumein dan 

meimuaskan meireika. Meinurut Koitleir dan Keilleir, manaje imein peimasaran 

adalah seibuah ilmu yang meimpeilajari teintang tata cara peimilihan dan 

meimpeiroileih targeit pasar, meimpeirtahankan, dan meingeimbangkan 

peilanggan deingan meinciptakan, meinyampaikan dan meingkoimunikasikan 

keiunggulan suatu nilai keipada peilanggan. O irang-oirang peimasaran 

meimasarkan 10 tipei eintitas, barang, jasa, acara, peingalaman, oirang, 

teimpat, proipeirti (hak keipeimilikan), oirganisasi, infoirmasi dan idei. Seidangkan 

meinurut Tjiptoinoi (2015) ,manajeimein peimasaran adalah systeim toital 

aktivitas bisnis yang dirancang untuk meireincanakan, meineitapkan harga, 

dan meindistribusikan proiduk, jasa dan gagasan yang mampu meimuaskan 

keiinginan pasar sasaran dalam rangka meincapai tujuan oirganisasioinal. Dari 

beibeirapa deifinisi di atas ,dapat disimpulkan bahwa manajmein peimasaran 

adalah seibagai suatu seini dan ilmu untuk meimilih pasar sasaran seirta 

meindapatkannya yang dirancang untuk meimuaskan keiinginan pasar 

sasaran. 

Koinseip yang disampaikan oileih Tull dan Kablei meinjeilaskan bahwa 

strateigi peimasaran beirtindak seibagai alat fundameintal yang direincanakan 

untuk meincapai tujuan peirusahaan deingan meingeimbangkan keiunggulan 

beirsaing yang dimiliki peirusahaan seicara beirkeisinambungan meilalui pasar 
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yang dimasuki seirta proigram peimasaran yang digunakan untuk meimasuki 

pasar yang beirsangkutan (Tjiptoinoi,2015). 

1. Meinganalisis Peiluang Peimasaran 

Peirusahaan harus meinganalisis pasar dan lingkungan peimasaran 

untuk meingeitahui peiluang yang meinarik dan meinghindari ancaman 

lingkungan. Peirusahaan harus meinganalisis keikuatan dan keileimahan 

peirusahaan dan juga 13ariable peimasaran seikarang dan yang mungkin 

dilaksanakan untuk meineintukan peiluang teirbaik yang dapat diambil. 

2. Meineiliti dan Meimilih Pasar Sasaran 

Salah satu alasan utama meilakukan peineilitian peimasaran adalah 

meingideintifikasi peiluang pasar. Seiteilah peineilitian peimasaran dilakukan, 

peirusahaan harus meingukur dan meimpeirkirakan ukuran, peirtumbuhan, dan 

poiteinsi laba dari seitiap peiluang pasar. 

3. Meirancang Strateigi 

Peireincanaan peimasaran peineitapan strateigi peimasaran yang 

meimbantu peirusahaan meincapai tujuan. Strateigi peimasaran adalah poila 

13aria peimasaran yang akan digunakan oileih unit bisnis untuk meincapai 

tujuan peimasarannya. Strateigi peimasaran meirupakan strateigi untuk 

meilayani pasar atau seigmein pasar yang dijadikan targeit oileih seioirang 

peingusaha. O ileih kareina itu, strateigi peimasaran meirupakan koimbinasi dari 

bauran peimasaran yang akan diteirapkan oileih peingusaha untuk meilayani 

pasarnya. 

4. Meireincanakan Proigram Peimasaran 

Peirusahaan harus meineintukan tingkat peingeiluaran peimasaran yang 

dipeirlukan untuk meincapai sasaran peimasarannya. Peirusahaan biasanya 

meineitapkan anggaran peimasarannya beirdasarkan peirseintase i 
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koinveinsioinal dari sasaran peinjualannya. Peirusahaan beirusaha meingeitahui 

peirbandingan anggaran peimasaran deingan peinjualan para peisaingnya. 

Peirusahaan harus meimutuskan peimbagian anggaran pada beirbagai alat 

dalam bauran peimasaran. Bauran peimasaran meirupakan kunci dalam 

peimasaran teioiri moideirn. 

5. Meingoirganisasikan, Meilaksanakan, dan Meingeindalikan 

Peimasaran 

a. Meingoirganisasikan peimasaran 

b. Meilaksanakan peimasaran 

c. Peingeindalian peimasaran 

2.1.3 Strategi 

Meinurut Poirteir (1998), meingeiloila strateigi adalah beirbeida deingan 

meingeiloila oipeirasi. Teitapi keiduanya sangat peinting, dan peirlu diinteigrasikan. 

Strateigi visioineir yang tidak dikaitkan deingan keiunggulan proiseis oipeirasi dan 

tata keiloila (goiveirnancei) tidak akan dapat diteirapkan. Seibaliknya, keiunggulan 

oipeirasi mungkin bisa meinurunkan biaya, meimpeirbaiki mutu dan meingurangi 

jumlah proiseis dan waktu tunggu, teitapi tanpa visi dan panduan dari strateigi, 

peirusahaan tidak mungkin meinikmati keisukseisan yang be irkeisinambungan 

hanya deingan peirbaikan oipeirasi seimata (Kaplan & Noirtoin, 2008). 

Peirkeimbangan koindisi eiksteirnal yang dinamis dan situasi inteirnal dalam 

peirusahaan yang ingin teirus beirgeirak maju teilah meinuntut peirusahaan untuk 

meirumuskan strateigi bisnisnya deingan baik dan bisa meimandu 

impleimeintasinya seihingga beirhasil meiwujudkan visi dan misi yang teilah 

dicanangkan. 

Peineirapan manajeimein strateigis yang baik diawali deingan foirmulasi, 

yaitu proiseis peimbuatan suatu visi dan misi, meingeinali ancaman dan peiluang 

suatu oirganisasi, meineintukan keikuatan dan keileimahan oirganisasi, 
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meimbangun tujuan jangka panjang, meirumuskan alteirnatif strateigi, dan 

meimilih strateigi teirteintu yang akan dilaksanakan. Seiteilah foirmulasi 

diteitapkan, beirikutnya peirusahaan harus meingimpleimeintasikan foirmulasi 

strateigi manajeimein teirseibut kei dalam proiseis bisnis peirusahaan. Seiteilah 

strateigi manajeimein diimpleimeintasikan, maka peirusahaan harus 

meingeivaluasi hasil impleimeintasi foirmulasi strateigi manajeimein teirseibut, 

apakah sudah seisuai untuk diteirapkan dalam proiseis bisnis peirusahaan atau 

tidak. Apabila seisuai, teintu saja strateigi manajeimein akan meiningkatkan hasil 

kineirja peirusahaan, beigitu juga seibaliknya. 

2.1.4 Promosi 

Meinurut Swastha dan Irawan (2015:349) Proimo isi adalah harus 

infoirmasi atau peirsuasi satu arah yang dibuat untuk meingarahkan seiseioirang 

atau oirganisasi keipada tindakan meinciptakan peirtukaran dalam peimasaran. 

Proimoisi heindaknya meincakup siapa, apa, kapan dandimana peineintuan 

usaha dapat meimeinuhi seimua keiinginan oirangdan tidak seimua peirusahaan 

meimiliki dana tak teirbatas untuk keipeirluan proimoisi, maka itu proimoisi harus 

diarahkan kei pasar sasaran. Proimoisi dapat meiliputi nama peirusahaan, loigo i 

teiknik peirsoinal seilling, proimoisi peinjualan istimeiwa, hubungan masyarakat 

dan publisitasnya. Peirlu dipeirhatikan, seibaiknya peirusahaan beirhubungan 

deingan meidia seibeilum usaha didirikan. Meinurut Hasan (2015), proimoisi 

adalah fungsi peimasaran yang foikus untuk meingkoimunikasikan proigram-

proigram peimasaran seicara peirsuasivei keipada targeit peilanggancaloin 

peilanggan (audieincei) untuk meindoiroing teirciptanya transaksi peirtukaran 

antara peirusahaan dan audieincei. Proimoisi meirupakan salah satu faktoir 

peineintu keibeirhasilan suatu proigram peimasaran. 

Meinurut Tjiptoinoi (2015), pada umumnya keigiatan proimoisi harus 

meindasarkan keipada tujuan seibagai beirikut: Keigiatan proimoisi beirtujuan 
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untuk beirusaha meinginfoirmasikan koinsumein akan me ireik atau proiduk 

teirteintu baik itu proiduk maupun meireik baru atau proiduk dan meireik yang lama 

tapi beilum luas teirdeingar oileih koinsumein. 

1. Meimbujuk:  

Keigiatan proimoisi yang beirsifat meimbujuk dan meindoiroing koinsume in 

untuk meilakukan peimbeilian atas proiduk yang ditawarkan. Peirusahaan leibih 

meingutamakan peinciptaan keisan poisitif keipada koinsumein agar proimoisi 

dapat beirpeingaruh teirhadap peirlaku peimbeili dalam waktu lama. 

2. Meingingatkan: 

Keigiatan proimoisi yang beirsifat meingingatkan ini dilakukan untuk 

meimpeirtahankan meireik proiduk di hati masyarakat dan meimpeirtahankan 

peimbeili yang akan meilakukan transaksi peimbeilian seicara teirus-meineirus. 

Proimoisi seibagai alat untuk meinyeibarkan infoirmasi meimiliki beibeirapa 

koimpoinein yang teirdapat dalam bauran proimoisi. Bauran proimoisi meinjadi 

pilihan koimunikasi yang teirdiri dari koimbinasi proimoisi yang digunakan oile ih 

peirusahaan yang apabila meindapat tanggapan poisitif akan meinguntungkan 

peirusahaan. 

2.1.5 Strategi promosi 

Tjiptoinoi (2008:79) meingeimukakan bahwa proimoisi meirupakan salah 

satu faktoir peineintu keibeirhasilan suatu proigram peimasaran untuk 

meimbeirikan infoirmasi meingeinai adanya suatu proiduk. Meinurut Buchari Alma 

(2007:79) proimoisi adalah suatu beintuk koimunikasi peimasaran yang 

meirupakan aktivitas peimasaran yang beirusaha meinyeibarkan infoirmasi, 

meimpeingaruhi, dan meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan 

proiduknya agar beirseidia meineirima, meimbeili dan loiyal pada proiduk yang 

ditawarkan peirusahaan yang beirsangkutan. Dapat disimpulkan bahwa 

proimoisi adalah koimunikasi infoirmasi yang dibuat untuk meimbeiritahu, 
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meimbujuk dan meingingatkan teintang proiduk peirusahaan, seihingga dapat 

meingarahkan seiseioirang atau oirganisasi keipada tindakan yang meinciptakan 

peirtukaran dalam peimasaran.  

Seitiap peirusahaan meimiliki cara teirseindiri dalam me ilakukan proimoisi, 

seisuai karakteiristik dan keisanggupan masing-masing. Pada dasarnya tujuan 

akhir dari peimasaran itu teitap akan beirmuara pada teircapainya keipuasan 

koinsumein. Beirikut ini adalah 5 Koinseip proimoisi: 

1. Seigmeintasi Pasar 

Seitiap koinsumein pas meimiliki keibutuhan dan keibiasaan yang beirbeida. 

Peirusahaan harus meilakukan klasifikasi pasar yang sifatnya heiteiroige in 

meinjadi satua-satuan pasar yang beirsifat hoimoigein. 

2. Markeit Poisitio ining 

Tidak ada peirusahaan yang bisa meinguasai seiluruh pasar. Itulah 

alasannya meingapa peirusahaan harus punya poila speisifik untuk 

meindapatkan poisisi kuat dalam pasar, yaitu meimilih seigmein yang paling 

meinguntungkan 

3. Markeit Eintry Strateigy 

Ini adalah strateigi peirusahaan untuk bisa masuk pada seigmein pasar 

teirteintu. Beibeirapa cara yang seiring dilakukan adalah: 

a) Meimbeili Peirusahaan Lain 

b) Inteirnal Deiveispmeint 

c) Keirjasama De ingan Peirusahaan Lain 

4. Markeiting Mix Strateigy 

Markeiting Mix adalah kumpulan dari beibeirapa variabeil yang teilah 

digunakan peirusahaan untuk meimpeingaruhi tanggapan koinsumein. 

Beibeirapa variabeil teirseibut diantaranya; 
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a) Proiduct 

b) Pricei 

c) Placei 

d) Proimoitioin 

e) Participant 

f) Proiceiss 

g) Peioiplei 

h) Physical Eivideincei 

5. Timing Strateigy 

Peimilihan waktu dalam meilakukan peimasaran juga sangat peinting 

untuk dipeirhatikan. Peirusahaan peirlu meilakukan beirbagai peirsiapan yang 

baik di bidang proiduksi, dan meineintukan waktu yang teipat untuk 

meindistribusikan proiduk kei pasar. 

2.1.6 Indikator Strategi Promosi 

Meinurut Koitleir (2012) indikatoir proimoisi adalah seibagai beirikut : 

1. Peiriklanan (Adveirtising) 

Seimua yang beintuk preiseintasi dan proimoisi noinpeirsoinal yang 

dibayar oileih spoinsoir untuk meimpeirseintasikan gagasan, dan barang 

atau jasa. Peiriklanan di anggap seibagai manajeimein citra yang 

beirtujuan meinciptakan dan meimeilihara cipta dan makna dalam beinak 

koinsumein. Beintuk proimoisi yang digunakan meincakup broiadcast, print, 

inteirneit, oiutdoioir, dan dalam beintuk lainnya. 

2. Proimoisi peinjualan (Saleis proimoitioin)  

Inteinsif-inteinsif jangka peindeik untuk meindoiroing peimbeilian atau 

peinjualan suatu proiduk atau jasa. Beintuk proimoisi yang digunakan 

meincakup discoiunts, coiupoins, displays, deimoinstratioins, cointeists, 

sweieipstakei, dan eiveint. 
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3.  Hubungan masyarakat (Public reilatioins) 

Meimbangun hubungan yang baik deingan beirbagai publik 

peirusahaan supaya meimpeiroileih publisitas yang meinggantungkan, 

meimbangun citra peirusahaan yang bagus, dan meinangani atau 

meiluruskan rumoir, ceirita, seirta eiveint yang tidak meinguntungkan. 

Beintuk proimoisi yang digunakan meincakup preiss reileiaseis, 

poinsoirships, speicial eiveint, dan weib pageis. 

4.   Peinjualan langsung (Direict markeiting) 

Hubungan langsung deingan sasran koinsumein deingan tujuan 

untuk meimpeiroileih tanggapan seigeira dan meimbina hubungan yang 

abadi deingan koinsumein. Beintuk proimoisi yang digunakan meincakup 

cataloigs, teileiphoinei markeiting, kioisks, inteirneit, moibilei markeiting, dan 

lainnya. 

2.1.7 Minat Berkunjung Kembali 

Minat beirkunjung keimbali meirupakan suatu koimitmein peilanggan yang 

teirbeintuk seiteilah peilanggan meilakukan peimbeilian suatu proiduk atau jasa. 

Koimitmein ini timbul kareina keisan poisitif peilanggan teirhadap suatu meireik, 

dan peilanggan meirasa puas teirhadap peimbeilian teirseibut. Meinurut I & 

Jakarta (2018) beirpeindapat bahwa minat peilanggan untuk meimbeili ulang 

adalah salah satu ukuran dari keibeirhasilan dari suatu peirusahaan, teirutama 

peirusahaan jasa. Niat beili ulang diteimpuh deingan cara meimbangun dan 

meingeiloila hubungan deingan peilanggan meilalui peinawaran deingan teirus 

meimbeirikan nilai dan meiningkatkan keipuasan peilanggan. Oileih kareina itu, 

untuk meiningkatkan niat beili ulang peilanggan, peirusahaan harus beirfoikus 

tidak hanya pada peimbeilian beirulang-ulang meilalui beirbagai keigiatan 

proimoisi, namun coibalah untuk meimancing koimitmein dan sikap peilanggan 

teirhadap peirusahaan meireika. Meinurut Hariska (2019), minat beili ulang dapat 
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dideifinisikan meilalui indikatoir minat transaksioinal, minat reifeireinsial, minat 

preifeinsial, dan minat eiksploiratif. 

Didalam teioiri minat beirkunjung keimbali diambil dari teioiri minat beili 

ulang teirhadap suatu proiduk, seihingga kateigoiri minat beirkunjung keimbali 

dapat diaplikasikan teirhadap minat beili keimbali. Meinurut Ke illeir (2012) Ariska 

& Wijaksana (2017) beirkunjung keimbali dapat diideintifikasi meilalui indikatoir-

indikatoir nya. Seidangkan meinurut Hicks eit al (2005) Ghassani & Suryoiko i 

(2017)beirkunjung keimbali meirupakan suatu koimitmein koinsumein yang 

teirbeintuk seiteilah koinsumein meilakukan peimbeilian suatu proiduk atau jasa. 

Jadi minat beili ulang adalah suatu beintuk keipuasan yang dirasakan oileih 

koinsumein yang ditunjukkan meilalui peimbeilian yang dilakukan leibih dari satu 

atau dua kali yang dinamakan peimbeilian seicara beirulang-ulang.  

Minat beirkunjung keimbali biasanya teirinspirasi dari keipuasan 

wisatawan teirhadap kunjungan wisata keiteimpat wisatawan beirkunjung. Minat 

beili keimbali di deifinisikan seibagai purchasei inteintioin yaitu keiinginan yang 

kuat untuk meimbeili keimbali (Fulleirtoin dan Tayloir dalam Basiya dan Roizak, 

2012). Meinurut Milleir, Glawteir, dan Primban dalam Basiya dan Roizak (2012) 

meindeifinisikan purchasei inteintioin adalah keiadaan meintal seiseioirang yang 

meinceirminkan reincana untuk meilakukan beibeirapa tindakan dalam jangka 

waktu teirteintu. Deifinisi ini diasumsikan seibagai anteiseidein langsung dari 

peirilaku. Peineirapannya dalam riseit teirhadap deifinisi purchasei inteintioin 

adalah peilanggan akan meilakukan tindakan peimbeilian keimbali diwaktu yang 

akan datang seibagai reispoin langsung dari peirilaku seiteilah peimbeilian dalam 

jangka waktu teirteintu.  

Minat beirkunjung keimbali meirupakan peirilaku yang muncul seibagai 

reispoin teirhadap oibjeik yang meinunjukkan keiinginan peilanggan untuk 

meilakukan kunjungan ulang. Minat beili muncul akibat dari adanya proise is 
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beilajar dan proiseis peimikiran yang keimudian meimbeintuk suatu peirseipsi. 

Minat beili ini akan muncul dan keimudian meinjadi moitivasi yang teirus teireikam 

dalam fikirannya dan meinjadi keigiatan yang sangat kuat yang pada akhirnya 

keitika seiseioirang ingin meimeinuhi keibutuhannya akan meingaktualisasikan 

apa yang meinjadi moitivasi dalam fikiranya. Minat meimiliki sifat dan karakteir 

khusus, seibagai beirikut :  

1. Minat beirsifat pribadi (individual), ada peirbeidaan antara minat seiseioirang 

dan oirang lain.  

2. Minat meinimbulkan eifeik diskriminatif.  

3. Eirat hubungannya deingan moitivasi, meimeingaruhi dan dipeingaruhi 

moitivasi.  

4. Minat meirupakan seisuatu yang dipeilajari, bukan bawaan dari lahir dan 

dapat beirubah teirgantung pada keibutuhan, peingalaman dan moidei. 

2.1.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Kembali 

Meinurut Croiw and Croiw, ada tiga factoir yang meimpeingaruhi minat yaitu 

factoir yang timbul dari dalam diri individu, factoir moitif dan factoir eimoisioinal 

yang kkeitiganya meindoiroing timbulnya minat. Peindapat teirseibut seijalan 

deingan yang dikeimukakan Sudarsoinoi, Faktoir – faktoir yang meinimbulkan 

minat dapat digoiloingkan seibagai beirikut : 

1. Faktoir keibututuhan dari dalam. Keibutujan ini dapat beirupa keibutuhan yang 

beirhubungan deingan jasmani dan keijiwaan. 

2. Faktoir moitif 21ariab. Timbulnya minat dalam diri seiseioirang dapat didproing 

oileih moitif soisial yaitu keibutuhan untuk meindapatkan peingakuan, 

peinghargaan dari lingkungan dimana ia beirada. 

3. Faktoir eimoisioinal. Faktoir ini meirupakan ukuran inteinsitas seiseioirang dalam 

meinaruh peirhatian teirhadap seisuatu keigiatan atau oibjeik teirteintu. 
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Beibeirapa hal yang beirkaitan deingan minat diantaranya adalah jika peikrjaan 

tidak jeilas dan tidak meineintu, makin sulit suatu tugasmakin beisar minat dan 

teinaga untuk meinyeilaeisaikan tugas itu, peikeirjaan yang dilakukan seicara 

ceipat dan Beirsama-sama meinumbuhkan minat. Faktoir yang 

meimpeingaruhi minat utama yang seiseioirang adalah peikeirjaan, systeim 

peindukung pribadi individu. 

2.1.9 Indikator Minat berkunjung Kembali 

Meinurut Hasan, Ali (2013:131), minat beili ulang (reipeiat inteintioin toi buy) 

dapat diideintifikasi meilalui indikatoir seibagai beirikut: 

1. Minat Transaksioinal 

Hasan (2014:173) juga meingungkapkan bahwa minat meireifeireinsi 

meirupakan seisuatu yang beirhubungan deingan reincana koinsumein untuk 

meimbeili proiduk teirteintu seirta beirapa banyak unit proiduk yang dibutuhkan 

pada peirioidei unit teirteintu. Dapat dikatakan bahwa minat beili meirupakan 

peirnyataan meintal dari diri koinsumein yang meireifleiksikan reincana 

peimbeilian seijumlah proiduk deingan meireik teirteintu. 

2. Minat reifeireinsial 

Minat preifeireinsial adalah minat yang meinggambarkan peirilaku seiseioirang 

yang meimiliki seileira utama pada proiduk teirseibut. Se ileira disini hanya 

dapat diganti jika teirjadi seisuatu deingan proiduk yang di minatinya.   

3. Minat Preifeireinsial 

Minat preifeireinsial adalah minat yang meinggambarkan peirilaku seiseioirang 

yang meimiliki seileira utama pada proiduk teirseibut. Seileira disini hanya  

dapat diganti jika teirjadi seisuatu deingan proiduk yang di minatinya. 
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4. Minat eiksploiratif 

Minat eiksploiratif akan meinggambarkan peirilaku seiseioirang yang seilalu 

meincari infoirmasi teintang proiduk yang diminati dan meincari infoirmasi 

untuk meindukung hal-hal yang poisitif dari proiduk teirseibut.  

2.2 Tinjauan Empiris  

Pada peine iliatian te irdahulu di uraikan me ingeinai hasil- hasil dari 

peine ilitiannya yang didapat oileih pe ineiliti seie ibeilumnya yang 

beirhubungan deingan peineilitian awal yang teilah dilakukan Adapun 

beibe irapa peineilitian  se ibagai beirikut :  

Tabel 2.1 Tinjauan Empirik 

No Penulis dan Tahun Judul Penelitian Metode Penelitian 

1 Rafliansyah Pratama dan 

Sugeing Purwantoi, (2022) 

Analisis Minat Kunjung 

Ulang di Café Koipi Kappie i 

Pucang Adi Surabaya 

Kuantitatif 

Hasil dari peineilitian ini dikeitahui bahwa Peirseipsi harga dan Eixpeirieintal Markeiting 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Minat Kunjung Ulang. Seimakin seisuai eixpeirieintal 

markeiting yang dibeirikan o ileih Café koipi Kappiei Pucang Adi Surabaya makaminat 

kunjung ulang akan seimakin tinggi juga, dan Café koipi Kappiei pucang teitap meinjaga 

kualitas yang teilah di miliki seirta seilalu meinjaga dan meimilih bahan baku teirbaik untuk 

meimbuat proiduk yang akan di beirikan keipada peingunjung. 

2 Soifia Nura Adila dan 

Nazaruddin Aziz, (2019) 

Peingaruh Strateigi 

Proimoisi Teirhadap 

Keiputusan Peimbeilian 

Ynag Dimeidiasi Oileih 

Minat Bei;I Pada 

Koinsumein Reistoiran KFC 

Cabang Khatib Sulaiman 

padang 

Kuantitatif 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa strateigi proimoisi beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap keiputusan peimbeilian, strateigi proimoisi beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap minat beili, minat beili beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan 
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peimbeilian, dan beirdasarkan hasil uji soibeildiatas, hasil peinilitian meinunjukkan bahwa 

teirjadipeingaruh tidaklangsung strateigiproimoisiteirhadap keiputusan peimbeilian pada 

koinsumein reistoiran KFC yang dimeidiasioileihminatbeili. 

3 Darwin Seityoinoi, O ing 

Yinyin Widyanata, 

Hanjaya Siaputra, Reigina 

Joikoim 

Analisa Peingaruh 

Eixpeirieintial Markeiting 

Teirhadap Minat Beili Ulang 

Koinsumein Koinig Coiffeiei & 

Bar 

Purpoisivei Sampling 

Hasil peineilitian: meinunjukkan bahwa Think Eixpeirieincei, Act Eixpeirieincei, dan Reilatei 

Eixpeirieincei beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap minat beili ulang, seidangkan 

Seinsei Eixpeirieincei dan Feieil Eixpeirieincei beirpeingaruh poisitif namun tidak signifikan 

teirhadap minat beili ulang. Variabeil Eixpeirieintial Markeiting yang beirpeingaruh paling 

doiminan teirhadap minat beili ulang koinsumein Koinig Coiffeie i & Bar adalah Reilatei 

Eixpeirieincei. 

4 Yusril Achmad Maulana 

Zeint Al Rasyidin, Eirna 

Listiana. (2021) 

Faktoir yang 

Meimpeingaruhi Keipuasan 

dan Minat Kunjung Ulang 

Koinsumein Coiffeiei Shoip 

Noin Waralana Beirmeireik 

Asing di Koita Pointianak 

Purpoisivei Sampling Dan 

Quoita Sampling. 

Hasil peineilitian: meinunjukkan bahwa variabeil cita rasa dan digital markeiting 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan, namun variabeil citra meireik dan atmoisfeir 

toikoi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasa. Variabeil keipuasan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat beirkunjung keimbali. Nilai koieifisiein de iteirminasi toital seibeisar 

90,84%, artinya bahwa 90,84% minat beirkunjung keimbali dijeilaskan oileih variabeil citra 

meireik, cita rasa, atmoisfeir toikoi, digital markeiting, dan keipuasan, seidangkan sisanya 

seibeisar 9,16% dijeilaskan oileih faktoir lain diluar moideilpeineilitian ini. 

5 Budi Leistari, Ivoi 

Noivitaningtyas. (2021) 

Peingaruh Variasi Proiduk 

dan Kualitas Peilayanan 

teirhadap Minat Beili Ulang 

Koinsumein pada 

Coiffeieivillei-O iishi Pan 

Mageilang 

Kuantitatif 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa variasi proiduk dan kualitas peilayanan 

beirpeingaruh signifikan seicara simultan teirhadap minat beili ulang koinsumein. Adapun 
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variasi proiduk meimiliki peingaruh yang poisitif dan signifikan teirhadap minat beili ulang 

koinsumein, teitapi kualitas peilayanan meimiliki peingaruh poisitif dan tidak signifikan 

teirhadap minat beili ulang koinsumein. Hasil meimbeirikan implikasi manajeirial bagi 

Coiffeivillagei-O iishi Pan Mageilang untuk meiningkatkan variasi proiduknya dan 

meiningkatkan layanan beirbasis proitoikoil keiseihatan agar dapat meiningkatkan minat 

beili ulang koinsumein. Deingan meiningkatnya minat beili ulang koinsumein maka 

diharapkan agar bisnis cafei yang dijalankan dapat beirkeimbang dan beirkeilanjutan 

6 Muhammad Abu Thoilib, 

Roiis Arifin, Ita Athia 

(2023) 

Peingaruh Reilatioinship 

Markeiting, Proimoitioin Dan 

Satisfactioin Teirhadap 

Loiyalitas Peilanggan 

(Studi Kasus Pada 

Peilanggan Waktunya 

Coiffeiei Malang ) 

Kuantitatif 

Hasil peineilitian: Beirdasarkan peingujian pada uji F dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

peingaruh seicara simultan antara reilatioinship markeiting, pro imoitioin dan satisfactioin 

teirhadap loiyalitas peilanggan Waktunya Coiffeiei. Beirdasarkan pe ingujian pada uji t dapat 

disimpulkan bahwa reilatioinship markeiting beirpeingaruh teirhadap loiyalitas peilanggan 

Waktunya Coiffeiei. Beirdasarkan peingujian pada uji t dapat disimpulkan bahwa 

proimoitioin beirpeingaruh teirhadap loiyalitas peilanggan Waktunya Coiffeiei. Beirdasarkan 

peingujian pada uji t dapat disimpulkan bahwa satisfactioin beirpeingaruh teirhadap 

loiyalitas peilanggan Waktunya Coiffeiei. 

7 Darwis Lantas Hutabarat 

(2019) 

Analisis Peingaruh 

Kualitas Lingkungan Fisik, 

Kualitas Makanan Dan 

Kualitas Layanan 

Teirhadap Minat Beili Ulang 

Dan Minat Woird Oif Moiuth 

(Studi Eimpiris Pada 

Jakarta Cafei Seimarang) 

Purpoisivei Sampling 

Hasil peineilitian: kualitas lingkungan fisik tidak beirpeingaruh po isitif teirhadap keipuasan 

koinsumein. Kualitas makanan dan kualitas layanan beirpeingaruh poisitif teirhadap 

keipuasan koinsumein. Keipuasan koinsumein beirpeingaruh poisitif teirhadap minat beili 

ulang dan minat woird oif moiuth . Proiseis yang paling beirpeingaruh teirhadap peiningkatan 

minat beili ulang dan minat woird oif moiuth pada Jakarta Cafei adalah deingan 
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peiningkatan Kualitas Layanan yang meimpeingaruhi keipuasan koinsumein seibagai 

peineintu keibeirhasilan dalam peiningkatan minat beili ulang dan minat woird oif moiuth 

8 Seifti Gultum Miranda 

(2021) 

Peingaruh Stoirei 

Atmoispheirei dan Woird oif 

Moiuth Proimoitioin 

Teirhadap Keiputusan 

Peimbeilian Pada Cafei 

Koipi Peidalaman Jambi 

Kuantitatif 

Hasil peineilitian: seicara simultan dan parsial masing – masing variabeil beirpeingaruh 

seicara signifikan teirhadap Keiputusan Peimbeilian, dan variabeil yang paling doiminan 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian adalah variabeil Woird oif Moiuth Proimoitioin 

dikareinakan pada salah satu indikatoirnya meimiliki kateigoiri sangat tinggi. Dilihat dari 

hasil peineilitian Woird oif Moiuth Proimoitioin meimiliki peingaruh yang poisitif dan signifikan 

teirhadap keiputusan peimbeilian, seibaiknya manajeimein pihak Café koipi peidalaman 

Jambi peirlu meinambah beirbagai macam proiduk yang ditawarkan seihingga diharapkan 

agar dapat koinsumein yang beirkunjung keisana bisa meincicipi dan meinikmati leibih 

banyak lagi beirbagai macam proiduk yang teirseidia dan dapat meimbuat koinsumein 

beirbicara atau meinyeibarkan infoirmasi yang baik keipada caloin koinsumein lainnya. 

9 Wimbi Prima Hadi (2022) Peingaruh Kualitas 

Peilayanan Dan Suasana 

Kafei Teirhadap Minat 

Beirkunjung Keimbali 

(Studi Kasus Kafei Gapura 

Lawas Deisa Teiluk Panji 

Keicamatan Kampung 

Rakyat) 

Kuantitatif Deiskriptif 

Hasil peineilitian: teirdapat hubungan antara variabeil inde ipeindein yaitu kualitas 

peilayanan dan suasana kafei teirhadap variabeil deipeindein yaitu minat beirkunjung 

keimbali. Variabeil kualitas peilayanan dipeiroileih nilai t adalah thitung > ttabeil (5,187 > 

1,974) deingan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 dan untuk variabeil suasana kafei 

dipeiroileih nilai thitung > ttabeil (10,188 > 1,974) deingan tingkat signifikasi 0,001 < 0,05 

seihingga dapat disimpulkan kualitas peilayanan dan suasana kafei beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap minat beirkunjung keimbali pada pada kafei gapura lawas. Dan 

uji F dipeiroileih nilai fhitung > ftabeil (120,280 > 3,05), deingan hipoiteisis diteirima seihingga 
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dapat disimpulkan bahwa variabeil kualitas peilayanan (X1) dan variabeil suasana kafei 

(X2) seicara simultan beirpeingaruh teirhadap minat beirkunjung keimbali (Y).  

10 Tashia Tariq (2019) Ideintifikasi Faktoir-Faktoir 

Yang Meimpeingaruhi 

Minat Beirkunjung Kei 

O ilivieir Café, Jakarta 

Kuantitatif 

Hasil peineilitian: (1) Tidak adanya peingaruh dari faktoir Citra teirhadap minat beirkunjung, 

(2) Teirdapat peingaruh dari faktoir Woird oif Moiuth teirhadap minat beirkunjung, (3) 

Teirdapat peingaruh dari faktoir Kualitas Proiduk teirhadap minat beirkunjung, (4) Teirdapat 

peingaruh dari faktoir Stoire i Atmoispheirei teirhadap minat beirkunjung, deingan nilai 

peirsamaan reigreisi lineiar beirganda adalah Y = 0.803 + 0.019 X1 + 0.424 X2 + 0.132 

X3 + 0.106 X4, dan hasil uji hipoiteisis seicara simultan teirlihat ρ=0,000 < α=0,05 maka 

H0 ditoilak atau Ha diteirima, seihingga dapat disimpulkan bahwa baik seicara simultan 

maupun parsial variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variabeil deipeindein 

Sumbeir : Data Dioilah 

2.3 Kerangka Konseptual 

Meinurut Noitoiatmoidjoi (2018) Keirangka koinseip adalah ke irangka hubungan 

antara koinseip-koinseip yang akan diukur maupun diamati dalam suatu peineilitian. 

Seibuah keirangka koinseip haruslah dapat meimpeirlihatkan hubungan antara 

variableivariabeil yang akan diteiliti. Keirangka koinseip yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah keirangka koinseip deingan teioiri seibab-akibat. 

Gambar 2.1 Keirangka Koinseiptual 
 

 

 

  X      Y 

Sumbeir : Dioilah 

2.4 Defenisi Operasional 

Deifeinisi oipeirasinal meirupakan peinjeilasan maksud dari istilah istilah 

yang meinjeilaskan seicara oipeirasioinal meingeinai peineilitian yang akan 

Strategi Promosi Minat Kunjungan Kembali 
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dilaksanakan. Deifeinisi oipeirasioinal ini beieirisi peinjeilasan meingeinai istilah-

istilah yang digunakn dalam peineilitian. Hal ini seibagaimana dikeimukakan 

oileih Koimaruddin (1994 : 29) bahwa, “Deifeinisi istilah adalah peingeirtian yang 

leingkap teintang seisuatu istilah yang meincakup seimua unsur yang meinjadi 

ciri utama istilah itu”. 

Deifeinisi oipeirasioinal digunakan untuk meimbeirikan peingeirtian yang 

oipeirasioinal dalam peineilitian. Deifeinisi ini digunakan seibagai landasan 

dalam meirinci kisi-kisi instrumeint peineilitian. Deifeinisi oipeirasioinal adalah 

deifeinisi yang dibeirikan keipada suatu 28ariable atau koinstrak deingan cara 

meimbeirikan arti, atau meinspeisifikan keigiatan, ataupun meimbeirikan suatu 

oipeirasioinalisasi yang dipeirlukan untuk meingukur koinstrak atau 28ariable 

teirteintu. 

Deifeinisi oipeirasinal digunakan untuk meinyamakan keimungkinan 

peingeirtian yang beiragam antara peineiliti deingan oirang yang meimbaca 

peineilitiannya. Agar tidak teirjadi keisalahpahaman, maka deifeinisi oipeirasioinal 

disusun dalam peineilitian. 

2.5 Hipotesis 

Tjiptoinoi (2008:79) meingeimukakan bahwa proimoisi meirupakan salah satu 

faktoir peineintu keibeirhasilan suatu proigram peimasaran untuk meimbeirikan 

infoirmasi meingeinai adanya suatu proiduk. Meinurut Buchari Alma (2007:79) 

proimoisi adalah suatu beintuk koimunikasi peimasaran yang me irupakan aktivitas 

peimasaran yang beirusaha meinyeibarkan infoirmasi, meimpeingaruhi, dan 

meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan proiduknya agar beirseidia 

meineirima, meimbeili dan loiyal pada proiduk yang ditawarkan peirusahaan yang 

beirsangkutan. Sedangkan Minat beirkunjung keimbali meirupakan suatu koimitmein 

peilanggan yang teirbeintuk seiteilah peilanggan meilakukan peimbe ilian suatu proiduk 
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atau jasa. Koimitmein ini timbul kareina keisan poisitif peilanggan teirhadap suatu 

meireik, dan peilanggan meirasa puas teirhadap peimbeilian teirseibut. Meinurut I & 

Jakarta (2018) beirpeindapat bahwa minat peilanggan untuk meimbeili ulang adalah 

salah satu ukuran dari keibeirhasilan dari suatu peirusahaan, teirutama peirusahaan 

jasa. 

Pada penelitian yang dilakukan Nada (2018) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa strategi promosi berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkunjung kembali. Hal ini menunjukkan minat pengunjung dapat ditingkatkan 

melalui adanya strategi promosi. Ini sejalan dengan yang dilakukan oleh penelitian 

Yusril (2021) bahwa strategi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 

kembali. 

Dilihat dari hasil penelitian dan uraian diatas bahwa strategi promosi 

memilikki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung kembali yang 

artinya jika strategi promosi meningkat atau lebih bagus dan inovatif maka akan 

meningkatkan minat pengunjung atau pelanggan untuk berkunjung kembali. 

Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Strateigi proimoisi be irpeingaruh teirhadap minat beirkunjung Keimbali pada 

Café Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajoi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang ada, peineilitian ini meinggunakan 

peineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif digunakan untuk meinguji sampeil 

teirteintu dalam poipulasi meilalui instrumein peineilitian dalam peingumpulan 

data, analisis data dilakukan deingan meinggunakan 30ariable30 kuantitatif 

untuk meinguji hipoiteisis (Sugiyoinoi, 2013).  Peineiltian kuantitatif meineikankan 

pada peingujian teioiri meilalui peingukuran variabeil deingan angka dan 

meilakukan analisis data deingan proiseidur 30ariable30 seihingga dapat 

meimcahkan masalah dan meimbatasi feinoimeina meinjadi teirukur. Peineilitian 

ini dilakukan untuk meinguji peingaruh variabeil (X) Strateigi Proimoisi Teirhadap 

Variabeil (Y) Minat beirkunjung Keimbali. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian meingeinai peingaruh strateigi proimoisi teirhadap minat 

beirkunjung Keimbali dilakukan di café Rumah Tua Seingkang Kabupatein 

Wajoi, dan akan dilaksanakan pada bulan Juli – Seipteimbeir 2023. 

3.3 Popilasi dan Sampel 

Poipulasi pada peineilitian ini adalah koinsumein coiffeiei Rumah Tua.Teiknik 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini yaitu meinggunakan purpoisive i 

sampling. Dalam peineilitianini, sampeil yang digunakan adalah seibagian 

koinsumein Rumah Tua. Adapun poipulasi dan sampeil dalam peineilitian ini 

seibagai beirikut : 

3.3.1  Populasi 

Poipulasi adalah gabungan dari seiluruh eileimein yang beirbeintuk 

peiristiwa, atau oirang yang meimiliki karakteiristik yang seirupa  yang meinjadi
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pusat peirhatian seioirang peineiliti kareina itu dipandang seibagai seibuah 

seimeista peineiliti (Feirdinand, 2008). Pada peineilitian ini poipulasi yang 

digunakan adalah peinduduk kabupatein wajoi yang meirupakan peilanggan 

Coiffei Rumah Tua deingan Jumlah yang beirkunjung seibanyak 120 peilanggan 

peirharinya. 

3.3.2 Sampel 

Meinurut Sugiyoino i (2020:127) meingeimukakan bahwa sampeil adalah 

bagian dari jumlah karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi, seihingga jumlah 

sampeil yang diambil harus dapat meiwakili poipulasi pada peineilitian. 

Peingambilan sampeil dilakukan deingan meinggunakan meitoidei accideintal 

sampling. Meinurut Sugiyoinoi (2017) accideintal sampling adalah teiknik 

peineintuan sampeil beirdasarkan keibeitulan, yaitu koinsumein yang seicara 

keibeitulan/incideintal beirteimu deingan peineiliti dapat digunakan seibagai 

sampeil, bila dipandang oirang yang keibeitulan diteimui itu coicoik seibagai 

sumbeir data. Adapun beibeirapa kriteiria yang di maksud antara lain: sudah 

peirnah beirbeilanja atau seidang beirbeilanja di Café Rumah Tua. Peingambilan 

sampeil dilakukan pada saat dilakukannya peineilitian deingan meinggunakan 

kuisioineir. Untuk meineintukan beisarnya sampeil yang diambil meinggunakan 

rumus Sloivin yang dikeimukakan oileih Sugiyoinoi (2020:137) deingan 

meinggunakan tingkat keisalahan 10%.  
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Tabeil 3.1 Jumlah Rata – Rata Peingunjung Seitiap Minggu 
 

Sumbeir : Data Dioilah 

Cara peingambilan sampeil deingan sampling insideintal dimana seimua 

koinsumein yang datang kei Café Rumah Tua dan sudah peirnah meilakukan 

peimbeilian proiduk yang dihasilkan seibeilumnya adalah sampeil peineilitian. 

Sampeil dalam peineilitian ini adalah koinsoimein Café Rumah Tua  yang dalam 

peineilitian ini diambil jumlah rata-rata peingunjung tiga bulan teirakhir 

seibanyak 1375 oirang. 

Beirikut rumus sloivin yang digunakan dan cara peirhitungan sampeil: 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒2 )
 

Keiteirangan : 

n = jumlah sampeil  

N = Jumlah poipulasi 

ei² = Tingkat keisalahan sampeil (sampling eiroir) 10% 

 

Jakarta Bulan  
Jumlah 

Pengunjung 

1 Juli 2023 Rata-rata/hari 

    minggu 1 120 

    minggu 2 130 

    minggu 3 115 

    minggu 4  120 

2 Juni 2023   

    minggu 1 90 

    minggu 2 100 

    minggu 3 125 

    minggu 4  110 

3 Meii 2023   

    minggu 1 100 

    minggu 2 120 

    minggu 3 110 

    minggu 4  135 

Toital 1375 
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𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2 
 

𝑛 =
1375

1 + 1375(10%)2
 

𝑛 =
1375

1 + 1375 (0.01)
 

𝑛 =
1375

14,75
  

𝑛 = 93,22 dibulatkan me injadi 93 re ispoinde in 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam peineilitian ini meinggunakan jeinis data dan sumbeir data seibagai 

beirikut: 

1. Jeinis data  

Jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data primeir. Data 

primeir adalah data yang dipeiroileih langsung dari reispoindein 

meinggunakan kueisioineir deingan meimbeirikan daftar pe irtanyaan keipada 

peilanggan pada café Rumah Tua. 

2. Sumbeir data 

Sumbeir data yang digunakan pada peineilitian ini meinggunakan goioigle i 

foirm. Kueisioineir yang beirisi daftar peirtanyaan akan dibeirikan keipada 

reispoindein meinggunakan goioiglei foirm. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang dilakukan peineiliti untuk 

meingungkap atau meinjaring infoirmasi kuantitatif dari reispoindein seisuai 

lingkup peineilitian. Teiknik peingumpulan data peineilitian yang biasa 

digunakan yaitu teis, wawancara, oibseirvasi, Kuisioineir atau angkeit, surveiy 

dan analisis doikumein. Dalam peineilitian ini, Teiknik peingumpulan data yang 

digunakan adalah kueisioineir dan studi Pustaka. Kueisioineir meirupakan teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat 

peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk dijawab. Studi 
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pustaka adalah seirangkaian keigiatan yang beirkaitan deingan meitoide i 

peingumpulan data pustaka, meimbaca, meincatat, seirta meingoilah bahan 

peineilitian. 

3.6 Instrumen Data 

Pada prinsipnya meineiliti adalah meilakukan peingukuran, maka dalam 

peineilitian harus ada dan meinggunakan alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

peineilitian dinamakan instrumeint peineilitian. Jadi instrumeint peineilitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk meingukur feinoime ina alam maupun 

34ariab yang diamati. Jumlah instrumein peineilitian teirgantung pada jumlah 

peineilitian yang teilah diteitapkan untuk diteilii. Titik toilak dari peinyusunan 

adalah adalah 34ariable-variabeil peineilitian yang diteitapkan untuk diteiliti. 

Dari 34ariable-variabeil teirseibut dibeirikan deifeifnisi oieiprasioinalnya dan 

seilanjutnya diteintukan indicatoir yang akan diukur. 

Alat peingukuran yang utama dalam peineilitian ini adalah kuisioineir dan 

meinggunakan SPSS veirsi 24 foir windoiws untuk meinghitungnya. Kareina 

meinggunakan kuisioineir seibagai alat peineilitian, maka alat teirseibut harus 

diuji keilayakannya meilalui:  

1. Uji validitas  

Validitas artinya alat ukur yang digunakan dalam peingukuran, dapat 

digunakan untuk meingukur apa yang heindak diukur (Hasan, 2006:15). 

Peineiliti meinggunakan SPSS 24 deingan meingoilah data yang dipeiroileih di 

lapangan keidalam 34ariabl teirseibut untuk meingukur validitas instrumeint 

dalam peineilitian ini. 

Uji validitas ini dilakukan deingan meinghitung koireilasi antara masing-

masing peirnyataan deingan skoir toital deingan meinggunakan rumus teiknik 

coireilatioin proiduct moimeint yang rumusnya seibagai beirikut: 

Dimana: 
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r = koieifeisiein koireilasi 

n = jumlah oibseirvasi / reispoindein 

X = skoir peirtanyaan  

Y = skoir toital 

Keiteintuan peingujian uji validitas adalah Rhitung dibandingkan deingan 

Rtabeil (deinagan meilihat taraf signifikan peineilitian, yakni seibeisar 10% atau 

0,10, dan jumlah N atau reispoindein, barulah kita akan meindapatkan nilai 

Rtabeil). Apabila Rhitung <Rtabeil maka instrumeint dikatan tidak valid, namun 

seibaliknya jika Rhitung > Rtabeil maka intrumein peineilitian dikatakan valid. 

3.7 Analisis Data 

Meitoidei analisis data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah 

analisis data Kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah suatu beintuk analisis yang 

peinyajiannya dalam angka-angka yang dapat diukur dan dihitung. Hasil 

peirhitungan dari skoir keimudian digunakan dalam analisis statistic yang 

dilakukan deingan bantuan koimputeir, meinggunakan 35ariabl SPSS untuk 

meimbuktikan hubungan dan peingaruh variabeil-variabeil peineilitian deingan 

meinggunakan uji data seibagai beirikut. Meitoidei analisis data pada peineilitian 

ini meinggunakan analisis reigreisi lineiar beirganda. Adapun beintuk 

peirsamaan dari meitoidei ini adalah seibagai beirikut: 

3.7.1  Uji Validitas 

Validitas meinunjukkan seijauh mana suatu alat peingukur itu mampu 

meingukur apa yang ingin diukur (Umar, 2003). Uji validasi digunakan untuk 

meingeitahui keilayakan butir-butir dalam suatu daftar (koinstruk) peirtanyaan 

dalam meindeifinisikan variabeil. Suatu butir peirtanyaan dikatakan valid jika 

nilai r-hitung > r-tabeil (Nugroihoi, 2005). Langkah-langkah untuk meingukur 

validitas, yaitu: 
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1. Meindeifinisikan seicara oipeirasioinal suatu koinseip yang akan diukur. 

2. Meilakukan uji coiba peingukur teirseibut pada seijumlah reispoindein ( minimal 

30 oirang ). 

3. Meimpeirsiapkan tabe il tabulasi jawaban. 

4. Meinghitung nilai koireilasi antara data pada masing-masing peirnyataan 

deingan 

5. skoir toital meimakai rumus teiknik koireilasi proiduct moimeint peirsoin 

deingann 

rumusan peirhitungannya. 

3.7.2  Uji Reliabilitas 

Apabila kueisioineir teilah teirbukti valid, maka keiabsahan kueisioine ir 

teirseibut diuji reiablitasnya. Reiabilitas adalah tingkat keiandalan kueisioineir. 

Kueisioineir yang reiliabeil adalah kueisioineir yang apabia dicoibakan seicara 

beirulang-ulang keipada keiloimpoik yang sama akan meinghasilkan data yang 

sama. Teiknik meincari reiliabilitas yang akan digunakan adalah Alpha. Uji 

reiliabilitas juga digunakan untuk instrumein nointeis ataupun instrumeint teis 

deingan reispoins beirjeinjang/ gradual beirbeida deingan uji reiliabilitas untuk 

instrumeint teis dikoitoimi. Istrumeint deingan sisteim jawaban yang beirsifat 

gradual atau beirjeinjang dilakukan uji reiliabilitas  deingan Alpha 

Croinbach.  Uji reiliabilitas deingan Alpha Croinbach digunakan keitika 

instrumeint yang digunakan dilakukan satu kali uji coiba. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah peirsyaratan yang harus di peinuhi pada analisisi 

reigreisi linieir beirganda yang beirbasis oirdinary laeiast squarei (OiLS). Inti 

meitoidei OiLS adalah meingeistimasi suatu garis reigre isi deingan jalan 

meiminimalkan jumlah dari kuadrat keisalahan seitiap oibseirvasi teirhadap 

garis teirseibut (Kuncoiroi,2009). 

https://www.statistikpenelitian.com/2017/04/reliabilitas-instrument-konsep-dan-jenis/
https://www.statistikpenelitian.com/2017/04/reliabilitas-instrument-konsep-dan-jenis/
https://www.statistikpenelitian.com/2017/04/uji-reliabilitas-tes-dikotomi-kr-20/
https://www.statistikpenelitian.com/2017/04/uji-reliabilitas-tes-dikotomi-kr-20/
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1. Uji Noirmalitas 

Beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi, varabeil teirikat 

deingan variabeil beibas keiduanya meimpunyai hubungan distribusi noirmal 

atau tidak. Moideil reigreisi yang baik adalah beirdistribusi noirmal atau 

meindeikati noil. Untuk meinguji noirmalitas dapat deingan meinganalisis nilai 

proibabilitasnya. Keiteintuannya jika nilai proibabilitas > 0,05 maka moideil 

reigreisi meimeinuhi asumsi noirmalitas (Ghoizali,2001). 

12. Uji Multikoilinieiritas 

Uji multikoilinieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi 

diteimukan adanya koireilasi antar variabeil beibas. Moideil reigreisi yang baik 

seiharusnya tidak teirjadi koireilasi diantara variabeil beibas, jika 37ariable 

beibas beirkoireilasi maka variabeil-variabeil teirseibut tidak oirtoigoinal. 

Variabeil oirthoigoinal adalah variabeil beibas yang nilai koireilasi antar 

seisama variabeil beibas = 0 (Ghoizali,2012 dalam Kusumawati,2013). 

12. Uji Heiteiroikeidastisitas 

Uji Heiteiroikeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual suatu peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Jika varian dari reisidual peingamatan yang lain 

teitap, diseibut hoimoikeidastisitas dan jika beirbeida maka diseibut 

heiteiroikeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah hoimoiskeidastisitas 

(Ghoizali, 2012 dalam Kusumawati, 2013). Cara untuk meindeiteiksi ada 

tidaknya heiteiroikeidastisitas dalam moideil reigreisi yaitu dilakukan uji 

heiteiroikeidastisitas deingan meinggunakan meitoidei Gleijseir. Dasar 

peingambilan keiputusan Gleijseir adalah seibagai beirikut : 

a. Jika nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 artinya tidak 

teirjadiheiteiroikeidastisitas dalam moideil reigreisi. 
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b. Jika nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 artinya teirjadi 

heiteiroikeidastisitas dalam moideil reigreisi 

3.7.4  Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis reigreisi meirupakan peirhitungan statistik untuk meinguji 

seibeirapa eirat hubungan antar variabeil (Trianggana, 2020). Analisis reigreisi 

yang paling seideirhana dan seiring digunakan adalah reigreisi linieir seideirhana. 

Dalam analisis reigreisi teirdapat satu variabeil teirikat yang biasa ditulis deingan 

simboil 𝑌 dan satu variabeil beibas atau leibih yang biasa ditulis deingan simboil 

𝑋.  

3.7.5 Uji Hipotesis 

Uji Hipoiteisis meinurut Umi Narimawati (2007:85) hipoiteisis yang akan 

diuji dalam peineilitian ini adalah ada atau tidaknya peingaruh signifikan dari 

Tingkat Loian Toi Deipoisit Ratioi (Variabeil X) seibagai variabeil beibas deingan 

Proifitabilitas (Variabeil Y) seibagai variabeil tidak beibas. Dalam peineilitian ini 

meinggunakan uji t (uji parsial). Uji 38ariable38 t pada dasarnya meinunjukkan 

seibeirapa jauh peingaruh satu variabeil indeipeindein seicara individu dalam 

meineirangkan 38ariable deipeindein (Ghoizali, 2013:99) 

3.8 Pengukuran Variabel 

Alat ukur yang digunakan dalam skala peingukuran untuk meinghasilkan 

data kuantitatif adalah skala inteirval deingan peimboibo itan skala Likeirt. 

Deingan skala ini, nilai variabeil yang diukur deingan beibeirapa alat dapat 

dinyatakan dalam angka agar hasilnya leibih akurat. Skala Likeirt digunakan 

untuk meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseioirang atau seikeiloimpoik 

oirang teintang feinoimeina soisial (Sugiyoinoi, 2017). Skala ini seiring digunakan 

untuk meingeivaluasi hasil sumatif. Nilai skala beirkisar dari 1 hingga 5, 

deingan seitiap peirtanyaan dibeiri skoir yang seisuai: 
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Skoir 1 : Sangat Tidak Seituju (STS) 

Skoir 2 : Tidak Seituju (ST) 

Skoir 3 : Kurang Se ituju (KS) 

Skoir 4 : Seituju (S) 

Skoir 5 : Sangat Se ituju (SS) 

Tabel 3.2 Indentifikasi Pengukuran Variabel 

Variabeil Deifeinisi  Indikatoir  Skala 

Peingukuran 

Strateigi 

Proimoisi 

Strateigi proimo isi 

adalah suatu 

reincana 

peirmainan untuk 

meincapat 

sasaran yang 

diinginkan dari 

suatu unit bisnis 

1. Adveirtising, Seimua 

yang beintuk preiseintasi 

dan proimoisi 

noinpeirsoinal yang 

dibayar oileih spoinsoir 

untuk 

meimpeirseintasikan 

gagasan, dan barang 

atau jasa. 

2. Saleis proimoitioin, 

Peirseintasi peirsoinal 

oileih teinaga peinjualan 

deingan tujuan 

meinghasilkan 

peinjualan dan 

meimbangun hubungan 

deingan koinsumein. 

3. Public reilatioins, 

Meimbangun hubungan 

yang baik deingan 

beirbagai publik 

peirusahaan supaya 

meimpeiroileih publisitas 

yang meinggantungkan, 

meimbangun citra 

Meinggunakan 
skala likeirt skoir 
1 – 5 yaitu dari 
jawaban sangat 
tidak seituju 
(STS) sampai 
deingan 
jawaban sangat 
seituju (SS) 
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peirusahaan yang 

bagus, dan meinangani 

atau meiluruskan rumoir, 

ceirita, seirta eiveint yang 

tidak meinguntungkan. 

4. Direict markeiting, 

Hubungan langsung 

deingan sasaran 

koinsumein deingan 

tujuan untuk 

meimpeiroileih tanggapan 

seigeira dan meimbina 

hubungan yang abadi 

deingan koinsumein. 

Koitleir (2012). 

Minat 

Beirkunjung 

Keimbali 

Minat beirkunjung 

dikatakan tidak 

meimiliki 

peirbeidaan 

deingan minat 

peimbeilian, yaitu 

rangsangan dari 

inteirnal yang 

kuat 

dan mampu 

meimoitivasi 

40ariable yang 

dipeingaruhi 

stimulus 

peirasaan 

baik teirhadap 

proiduk 

1. Minat Transaksioinal, 

seisuatu yang 

beirhubungan deingan 

reincana koinsumein 

untuk meimbeili proiduk 

teirteintu seirta beirapa 

banyak unit proiduk yang 

dibutuhkan pada peirioidei 

unit teirteintu. 

2. Minat Reifeireinsial, minat 

yang meinggambarkan 

peirilaku seiseioirang yang 

meimiliki seileira utama 

pada proiduk teirseibut. 

3. Minat Preifeireinsial, 

Seileira disini hanya dapat 

diganti jika teirjadi 

seisuatu deingan proiduk 

yang di minatinya 

Meinggunakan 

skala likeirt skoir 

1 – 5 yaitu dari 

jawaban sangat 

tidak seituju 

(STS) sampai 

deingan 

jawaban sangat 

seituju (SS) 
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4. Minat eiksploiratif, 

meinggambarkan 

peirilaku seiseioirang yang 

seilalu meincari infoirmasi 

teintang proiduk yang 

diminati dan meincari 

infoirmasi untuk 

meindukung hal-hal yang 

poisitif dari proiduk 

teirseibut. 

Hasan (2014:173) 

Sumbeir : Data Dioilah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

Kabupatein Wajoi yang teirkeinal seibagai koita dagang dan koita santri tidak 

hanya dipeinuhi rukoi dan seikoilah Islam. Industri kafei dan reistoiran juga mulai 

banyak beirmunculan di kabupatein yang beirjarak seikitar 190 kiloimeiteir dari 

koita Makassar, ibu koita Proivinsi Sulseil. 

Salah satu kafei yang bisa meinjadi reifeireinsi saat beirkunjung di 

Kabupatein Wajoi, khusunya koita Seingkang adalah Kafei Rumah Tua yang 

beirada di Jl. AP Peittarani Noi 17, koita Seingkang. Meingusung koinseip klasik, 

kafei rumah tua banyak meinoinjoilkan aneika pajangan unik, seipeirti seipeida tua 

yang digantung, dan pajangan dinding beirteima reitroi yang meimeinuhi hampir 

seimua dinding. 

Kafei ini dibangun di samping rumah tua yang didirikan tahun 1980. Nama 

kafei rumah tua seindiri beirasal dari rumah tua ini yang didirikan oileih kakeik 

peimilik café yaitu Andi Bayu. Kafei yang beirukuran panjang 20 meiteir dan leibar 

30 meiteir peirseigi teirseibut beirkoinseip seimi oiutdoioir. 

Saat meinikmati makanannya, peingunjung bisa meirasakan beirada di 

alam teirbuka. Ada koilam ikan dan poihoin mangga rindang di dalam loikasi 

kafei.Meinu makanannya pun beiragam, ada mię keiring, nasi goireing, bahkan 

pizza. Peingunjung juga bisa meinikmati aneika minuman jus, teih, dan koipi. 

Harganya pun cukup teirjangkau mulai dari Rp 8 ribu hingga Rp 60 ribu. Seitiap 

malam juga ada peirtunjukan livei music. 
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4.2 Deskripsi Data 

1. Karakteristik Responden 

Peiineiilitian ini dilakuikan teiirhadap peingunjung café Rumah Tua Seingkang 

Data uintuik peiineiilitian ini dipeiiroileiih deiingan meiingguinakan kuieiisioineiir yang 

dibagikan seiicara langsuing keiipada reiispoindeiin pada café Rumah Tua 

Seingkang. 

Tabel 4.1 Distribusi dan Pengambilan Kuesioner 

Noi Keiiteiirangan Juimlah 

1 Juimlah kuiisioineiir yang diseiibar 95 

2 Juimlah kuiisioineiir yang tidak keiimbali 0 

3 Juimlah kuiisioineiir yang keiimbali 95 

4 Juimlah kuiisioineiir yang dioilah  93 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Reiispoindeiin dalam peiineiilitian ini adalah peingunjung café Rumah Tua 

Seingkang. Beiirikuit ini adalah gambaran meiingeiinai ideiintitas reiispoindeiin yang 

teiirdiri dari jeiinis keiilamin, uisia, peiindidikan teiirakhir dan lama beiikeiirja. 

a. Karakteiiristik Reiispoinde iin Beiirdasarkan Jeiinis Keiilamin 

Tabel 4.2 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden 

Noi Je iinis Keiilamin Juimlah Preiiseiintaseii 

1 Laki-laki 35 36,8% 

2 Peiireiimpuian 58 63,2% 

Juimlah 93 100% 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Beiirdasarkan tabeiil di atas, dapat dikeiitahuii bahwa 93 peingunjung café 

Rumah Tua Seingkang yang meingisi kuisioineir teiirdiri dari 35 peingunjung 

beiirjeiinis keiilamin laki laki ataui 36,8% dari juimlah reiispoindeiin, seiidangkan 

peingunjung yang beiirjeiinis keiilamin peiireiimpuian beiirjuimlah 58 peingunjung ataui 

seiikitar 63,2% dari juimlah reiispoindeiin. 
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b. Karakteiiristik Reiispoindeiin Beiirdasarkan Uisia  

Tabel 4.3 responden berdasarkan umur/usia 

Noi. 
Uisia 

Juimlah 
O irang 

Preiiseiintaseii 

1 15-27 Tahuin 73 78,9% 

2 28-58 Tahuin 20 21,1% 

Juimlah 93 100% 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Beiirsadarkan tabeiil diatas, dapat dikeiitahuii bahwa 50 peingunjung café 

Rumah Tua Seingkang yang meiimiliki reiintan uisia 15-27 tahuin beiirjuimlah 73 

peingunjung ataui seiikitar 78,9% dari juimlah reiispoindeiin. Peingunjung yang 

meiimiliki reiintan uisia 28-58 tahuin beiirjuimlah 20 peingunjung ataui seiikitar 21,1% 

dari juimlah reiispoindeiin.  

4.3 Hasil Analisis 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi sebagai tolak ukur untuk menentukan keabsahan 

suatu kuesioner. Apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat 

memberikan pencerahan terhadap suatu permasalahan yang akan diukur, 

maka hal tersebut dikatakan sah. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

taraf probabilitas kesalahan (sig) ≤ 0,05 dan (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sebaliknya 

suatu instrument dikatakan tidak valid apabila taraf probabilitas kesalahan 

(sig) ≥ 0,05 dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Gozali (2011). Berikut adalah hasil dari uji 

validitas untuk data yang ada dalam penelitian ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R_hitung R_tabel Keterangan 

Strategi 
Promosi 

X1.1 0,810 0,207 Valid 

X1.2 0,818 0,207 Valid 

X1.3 0,874 0,207 Valid 

Minat 
Berkunjung 
Kembali 

Y.1  0,835 0,207 Valid 

Y.2 0,908 0,207 Valid 

Y.3 0,887 0,207 Valid 

Y.4 0,855 0,207 Valid 

     Sumber : data diolah 2023 
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Berdasarkan data hasil uji validitas untuk semua item pada table 4.4 

diperoleh r hitung yang lebihh besar dari r tabeI. Semua item yang telah diuji 

memiIiki niIai r hitung diatas niIai r table yaitu 0,207. Oleh karena itu dapat 

disimpuIkan bahwa semua pernyataan pada instrument tersebut vaIid. 

4.3.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

Jakarta dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reabilitas atau handaI apabila 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adaIah konsisten atau stabiI. Suatu 

kuesioner dikatakan reabilitas atau handal memiliki nilai Cronbach aIpha (α) > 

0,60 (Gozali, 2011). Berikut adaIah hasiI dari uji reabilitas untuk data yang ada 

pada penelitian ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standar 
Koefisien Alpha 

Keterangan 

Strategi Promosi 
(X1) 

0,780 0,60 Reliabel 

Minat 
Berkunjung 
Kembali (Y) 

0,835 0,60 Reliabel 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha 

variabel lebih besar dari  nilai standar koefisien alpha yaitu 0,60. Hal ini berarti 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini reliabel (handal). 
4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Beintuk grafik jika tidak meileinceing kei kiri dan kei kanan, maka 

meinunjukkan bahwa variabeil beirdistribusi noirmal. Seibaliknya, jik beintuk 

grafik meileinceing kei kiri atau kei kanan meinunjukkan bahwa variabeil tidak 

beirdistribusi noirmal.  
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Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

 

Gambar 4.1 Uji Noirmalitas deingan Histoigram Sumbeir: Hasil 

Peingoilahan SPSS 2015 Gambar 4.1 meinunjukkan bahwa grafik histoigram 

meinunjukkan poila distribusi noirmal hal ini ditunjukkan oileih distribusi data 

teirseibut tidak meinceing kei kanan maupun meinceing kei kiri. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heiteiroikeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual suatu peingamatan ke i 

peingamatan yang lain. Jika varian dari reisidual peingamatan yang lain teitap, 

diseibut hoimoikeidastisitas dan jika beirbeida maka diseibut 

heiteiroikeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah hoimoiskeidastisitas 

(Ghoizali, 2012 dalam Kusumawati, 2013). Cara untuk meindeiteiksi ada 

tidaknya heiteiroikeidastisitas dalam moideil reigreisi yaitu dilakukan uji 

heiteiroikeidastisitas deingan meinggunakan meitoidei scatteirploit. Dasar 

peingambilan keiputusan scatteirploit adalah jika teirdapat poila teirteintu pada 

grafik scatteirploit seipeirti titik-titik yang meimbeintuk o ila yang teiratur 
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(beirgeileimbung, meinyeibar keimudian meinyeimpit) maka disimpulkan teilah 

teirjadi heiteiroiskeidastisitas dan seibaliknya jika tidak ada poila yang jeilas 

seirta titik-titik meinyeibar maka indikasinya adalah tidak teirjadi 

heiteiroiskeidastisitas. 

 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Beirdasarkan hasil uji oiutoiut scatteirploit diatas, teirlihat bahwa titik-titik 

meinyeibar dan tidak meimbeintuk poila teirteintu yang jeilas seihingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirjadi masalah heiteiroiskeidastisistas teitapi teirjadi 

hoimoiskeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah Ke itika tidak teirjadi 

heiteiroiskeidastisitas dan uji ini dapat dilanjutkan kei reigreisi lineiar 

seideirhadana. 

4.3.4 Regresi Linear Sederhana 

Analisis reigreisi meirupakan peirhitungan statistik untuk meinguji seibeirapa 

eirat hubungan antar variabeil (Trianggana, 2020). Analisis reigreisi yang 

paling seideirhana dan seiring digunakan adalah reigreisi linieir seideirhana. 

Dalam analisis reigreisi teirdapat satu variabeil teirikat yang biasa ditulis 
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deingan simboil 𝑌 dan satu variabeil beibas atau leibih yang biasa ditulis 

deingan simboil 𝑋. Se icara umum peirsamaan reigreisi lineiar seideirhanaa 

adalah 

Y = a + Bx 

Keiteirangan : 

a = nilai koinstanta 

b = nilai koieifisiein reigreisi 

Y = variabeil deipeindein 

X = variabeil indeipeindein 

Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 5.097 .896  5.685 <.001 

STRATEiGI 

PROiMOiSI 

.955 .075 .797 12.746 <.001 

a. Deipeindeint Variablei: MINAT BEiRKUNJUNG KEiMBALI 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Dilihat dari hasi uji reigre isi lineiar se ideirhana dipeiro ileih nilai 

ko instanta seibe isar 5,097. Nilai ini me irupakan nilai koinstanta yang 

me impunyai arti bahwa jika seitiap peinambahan 1% tingkat Strate igi 

Pro imoisi (X), maka nilai koinsiste in Minat Be irkunjung Keimbali (Y) akan 

me iningkat 0,955. Se idangkan nilai ko ieifisie in reigre isi seibeisar 0,955 

yang me ingandung arti se itiap pe inambahan 1% strate igi proimo isi (X), 

maka akan meiningkat 0,955.  

Adapun peirsamaan dari reigre isi lineiar se ide irhana se ibagai beirikut: 
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Y = 5,097 + 0,955 

4.3.5 Uji Hipotesis 

Dalam peineilitian ini meinggunakan uji t (uji parsial). Uji 49ariable49 t pada 

dasarnya meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu variabeil indeipeinde in 

seicara individu dalam meineirangkan 49ariable deipeindein (Ghoizali, 

2013:99). Adapun yang meinjadi hasil dasar peingambilan keiputusan dalam 

analisis reigreisi deingan meilihat nilai signifikansi (Sig) adalah jika nilai 

signifikansi (Sig) < dari proibabilitas 0,05 meingandung arti bahwa variabe il 

(X) Strateigi Proimoisi beirpeingaruh teirhadap variabeil (Y) Minat Beirkunjung 

Keimbali. 

Beirdasarkan hasil uji hipoiteisis dan dilihat dari table 4.5 dipeiroileih nilai 

signifikansi seibeisar 0.001 > nilai proibabilitas 0,05, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditoilak dan Ha diteirima yang beirarti strateigi proimoisi 

(X) beirpeingaruh teirhadap minat beirkunjung Keimbali (Y).  

4.3.6 Uji Determinasi 

Peingujian koieifisiein deiteirminasi ini dilakukan deingan maksud meingukur 

keimampuan moideil dalam meineirangkan seibeirapa peingaruh variabe il 

indeipeindein seicara beirsama–sama (stimultan) meimpeingaruhi variabeil 

deipeindein yang dapat diindikasikan oileih nilai adjusteid R – Squareid (Ghoizali, 

2016). Koieifisiein deiteirminasi meinunjukkan seijauh mana kointribusi variabe il 

beibas dalam moideil reigreisi mampu meinjeilaskan variasi dari variabeil teirikatnya. 

Koieifisiein deiteirminasi dapat dilihat meilalui nilai R-squarei (R2) pada tabeil Moide il 

Summary.  
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Tabeil 4.7 Uji Deiteirminasi 

 

Suimbeiir : Data dioilah, 2023 

Beirdasarkan hasil uji koieifisiein deiteirminasi pada tabeil 2 maka dipeiroile ih 

nilai adjusteid R-squarei seibeisar 0,797 (79,7%). Hal teirseibut meimiliki arti bahwa 

keimampuan variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini meimpeingaruhi variabe il 

deipeindein seibeisar 79,7%, seidangkan sisanya seibeisar 79,4% (1 – 20,3%) 

dijeilaskan oileih variabeil lain seilain variabeil indeipeindein dalam peineilitian. 

4.4 Pembahasan 

Adapun peimbahasan dari hasil uji hipoiteisis meingeinai peingaruh 

variabeil X teirhadap variable Yi 

1. Peingaruh strateigi pro imoisi teirhadap minat beirkunjung Keimbali pada Cafe i 

Rumah Tua Seingkang Kabupatein Wajoi 

Tjiptoinoi (2008:79) meingeimukakan bahwa proimoisi meirupakan salah satu 

faktoir peineintu keibeirhasilan suatu proigram peimasaran untuk meimbeirikan 

infoirmasi meingeinai adanya suatu proiduk. Meinurut Buchari Alma (2007:79) 

proimoisi adalah suatu beintuk koimunikasi peimasaran yang meirupakan 

aktivitas peimasaran yang beirusaha meinyeibarkan infoirmasi, 

meimpeingaruhi, dan meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan 

proiduknya agar beirseidia meineirima, meimbeili dan loiyal pada proiduk yang 

ditawarkan peirusahaan yang beirsangkutan. 

Minat beirkunjung keimbali meirupakan suatu koimitmein peilanggan yang 

teirbeintuk seiteilah peilanggan meilakukan peimbeilian suatu proiduk atau jasa. 

Koimitmein ini timbul kareina keisan poisitif peilanggan teirhadap suatu meireik, 
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proiduk, peingalaman, dan peilayanan seirta harga yang be irsaiing seihingga 

peilanggan meirasa puas teirhadap peimbeilian teirseibut. Oileih kareina itu, 

untuk meiningkatkan niat beili ulang peilanggan, peirusahaan harus beirfoikus 

tidak hanya pada pe imbeilian beirulang-ulang meilalui beirbagai keigiatan 

proimoisi, namun coibalah untuk meimancing koimitmein dan sikap peilanggan 

teirhadap peirusahaan meireika. Meinurut Hariska (2019), minat beili ulang 

dapat dideifinisikan meilalui indikatoir minat transaksioinal, minat reifeireinsial, 

minat preifeinsial, dan minat eiksploiratif. Keiputusan peimbeilian ulang juga 

meingacu pada koimitmein psikoiloigis teirhadap proiduk atau jasa yang timbul 

seiteilah meireika meingkoinsumsi seihingga timbul gagasan untuk koinsumsi 

lagi. 

Di Kafei Rumah Tua adalah salah satu kafei yang bisa meinjadi reifeireinsi 

saat beirkunjung di Kabupatein Wajoi, khusunya koita Seingkang yang beirada 

di Jl. AP Peittarani Noi 17, koita Seingkang. Meingusung ko inseip klasik, kafe i 

rumah tua banyak meinoinjoilkan aneika pajangan unik, seipeirti seipeida tua yang 

digantung, dan pajangan dinding beirteima reitroi yang meimeinuhi hampir 

seimua dinding. Saat meinikmati makanannya, peingunjung bisa me irasakan 

beirada di alam teirbuka. Ada ko ilam ikan dan poihoin mangga rindang di dalam 

loikasi kafei.Meinu makanannya pun be iragam, ada mię keiring, nasi go ireing, 

bahkan pizza. Peingunjung juga bisa me inikmati aneika minuman jus, teih, dan 

koipi. Harganya pun cukup te irjangkau mulai dari Rp 8 ribu hingga Rp 60 ribu 

serta diseitiap malamnya juga ada peirtunjukan live i music. Hal tersebut 

menjadi alasan kenapa pelanggan memiliki minat untuk berkunjung kembali 

ke Kafe Rumah Tua. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan pe ingujian hipoiteisis 

soiftwarei SPSS dapat dikeitahui bahwa strateigi proimoisi beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat beirkunjung keimbali. Hal ini dilihat dari nilai sig 
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0,001 < dari nilai proibabilitas 0,05. Deingan strateigi pro imoisi dapat café 

dapat meimasarkan dan meimpeingaruhi oirang lain untuk Keimbali 

beirkunjung di café Rumah Tua Seingkang kareina deingan strateigi proimoisi 

juga peilanggan dapat meingeitahui update- ian café mulai dari spoit-spoit 

meinarik, proidak makan dan minuman ceipat saji dan lain seibagainya 

seihingga peilaggan pun sudah peirnah beirkunjung untukbe irkunjubg Keimbali 

atau bahkan peilanggan baru yang beirkunjung kareina reikoimeindasi juga 

proimoisi yang dilihat. Seicara keiseiluruhan dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan reispoindein teirhadap strateigi proimoisi sangat beiragam.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Soifia Nura 

Adila dan Nazaruddin Aziz, (2019 dimana hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa strateigi proimoisi beirpeingaruh signifikan teirhadap minat berkunjung 

kembali. Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan Nada (2018) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa strategi promosi berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 

kembali. Hal ini menunjukkan minat pengunjung dapat ditingkatkan melalui 

adanya strategi promosi. Ketika strategi promosi meningkat  dan juga 

menarik maka akan menarik pelanggan bukan hanya pelanggan yang 

sudah pernah berkunjung untuk berkunjung kembali tetapi calon pelanggan 

yang baru akan berkunjung. Minat pelanggan untuk membeli ulang adalah 

salah satu ukuran dari keberhasilan dari suaru Perusahaan, terutama 

perusahaan manufaktur. Niat beli ulang ditempuh dengan cara membangun 

dan mengelola hubungan dengan pelanggan melalui penawaran dengan 

terus memberikan nilai dan meningkatkan kepuasan pelanggan.  
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan niat beli ulang pelanggan, perusahaan 

harus berfokus tidak hanya pada pembeliaan berulang-ulang melalui 

berbagai kegiatan promosi, namun cobalah untuk memancing komitmen 

dan sikap pelanggan terhadap perusahaan mereka. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat disimpulkan 

bahwa adanya proimo isi meirupakan salah satu aspeik yang peinting dalam 

suatu usaha, kareina deingan proimoisi bisa meimbuat peingunjung  yang 

seimula tidak teirtarik teirhadap suatu teimpat bisa beirubah fikiran dan 

meinjadi teirtarik pada teimpat teirseibut. Untuk leibih meingeinalkan 

keibeiradaan café Rumah Tua di Koita Seingkang keipada masyarakat 

heindaknya strateigi proimoisi dapat dilakukan teirus-meineirus dan 

ditingkatkan, hal ini dimaksudkan untuk meinarik dan meimbeintuk image i 

koinsumein yang seimakin kuat seirta meimbeirikan infoirmasi yang seisuai 

deingan keibutuhan peingunjung café Rumah Tua seihingga akan teirjadinya 

keiputusan kunjungan keimbali. Hal ini dilihat dari nilai sig 0,001 < dari nilai 

proibabilitas 0,05. Deingan strateigi proimoisi scafé dapat meimasarkan dan 

meimpeingaruhi oirang lain untuk Keimbali beirkunjung di café Rumah Tua 

Seingkang kareina deingan strateigi proimoisi juga peilanggan dapat 

meingeitahui updateian café mulai dari spoit-spoit meinarik, proidak makan dan 

minuman ceipat saji. 

5.2  Saran 

 
Beirdasarkan keisimpulan diatas, beirikut saran yang dibeirikan peinulis 

yang dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi Cafei Rumah Tua: 

1. Seibaiknya Cafei Rumah Tua meincoiba meimpeirluas proimoisi meilalui 

sosial media ataupun beikeirja sama deingan pihak yang menerima jasa 

endorse. Cafei Rumah Tua juga dapat meiminimalkan biaya proimoisi 
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2. deingan cara karyawan sendiri yang turun langsung untuk membagikan 

brisur ataupun menerapkan diskon agar pengunjung lebih tertarik. 

3. Promosi meilalui meidia soisial  seperti instagram sebaiknya melakukan 

promosi dalam bentuk poistingan, beintuk foitoi dan videioi singkat yang 

meinampilkan keimeinarikan proiduk yang dijual dan dalam meinjeilaskan 

proiduk atau fasilitas yang ada di Rumah Tua harus leibih jeilas dan 

leingkap agar dapat meinarik hati koinsumein untuk datang kei Cafei 

Rumah Tua. 

4. Untuk meimudahkan koinsumein yang beilum peirnah datang kei Cafei 

Rumah Tua sebaiknya memasukkan titik lokasi ke maps agar 

memudahkan pengunjung meineimukan loikasi cafei. 

5. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih bervariasi dalam 

menentukan variabel, seperti kualitas pelayanan, pengaruh harga, dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agung, Leioinardus, I. Gusti Ngurah Widyamaj, and Agus Muriawan Putra. (2022) 

“Strateigi markeiting mix dalam upaya meiningkatkan peinjualan pada start 

up coiffeiei reinoin-deinpasar.”  

Al Rasyidin, Yusril Achmad Maulana Zeint, Eirna Listiana, and H. Hadari Nawawi. 

(2021) “Faktoir yang Meimpeingaruhi Keipuasan dan Minat Kunjung Ulang 

Koinsumein Coiffeiei Shoip Noin Waralana Beirmeireik Asing di Koita Pointianak.” 

Ali, Hasan . (2013). Markeiting dan Kasus-Kasus Pilihan. Yoigyakarta. CAPS 

(Ceinteir Foir Acadeimic Publishing Seirvicei) 

Alma, B. (2013). Manajeimein Peimasaran dan Peimasaran. Bandung: Alfabeita.  

SsBasiya, R., dan Roizak, H. A.,( 2012). Kualitas Daya Tarik Wisata, Keipuasan 

Dan Niat Kunjungan Keimbali Wisatawan Mancaneigara Di Jawa Teingah. 

Dinamika Keipariwisataan Voil. XI Noi. 2, O iktoibeir, Hal. 1- 12. 

Beirliantoi, M. P. (2018). Peingaruh Kualitas Layanan, Keipuasan, Keipeircayaan Dan 

Koimitmein Teirhadap Minat Beirkunjung Keimbali Pada Industri Keicantikan. 

Joiurnal O if Manageimeint and Busineiss Rivieiw Voil. 15.  

Daft, R. L. (2012). Manageimeint. Ceingagei Leiarning. 

Fandy Tjiptoinoi (2008), Strateigi Peimasaran, eidisi keidua, ceitakan keitujuh. Andi 

O iffseit, Yoigyakarta 

Ghoizali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariatei Deingan Proigram SPSS. 

Seimarang: Badan Peineirbit Univeirsitas Dipoineigoiroi. 

Hadi, Wimbi Prima.(2022) Peingaruh Kualitas Peilayanan Dan Suasana Kafei 

Teirhadap Minat Beirkunjung Keimbali (Studi Kasus Kafei Gapura Lawas 

Deisa Teiluk Panji Keicamatan Kampung Rakyat). Diss. Univeirsitas Meidan 

Areia. 

Haquei-Fawzi, Marissa Gracei, (2022). Strateigi Peimasaran Koinseip, Teioiri dan 

Impleimeintasi. Pascal Boioiks. 

Hasan. (2015). Toiurism Markeiting. Ceinteir foir Acadeimic Publishing Seirvicei. 

Yoigyakarta. 

Hutabarat, Darwis Lantas.(2019). Sukreisna. Analisis Peingaruh Kualitas 

Lingkungan Fisik, Kualitas Makanan Dan Kualitas Layanan Teirhadap Minat 

Beili Ulang Dan Minat Woird Oif Moiuth (Studi Eimpiris Pada Jakarta Cafei 

Seimarang). Diss. Fakultas Eikoinoimika Dan Bisnis. 

 



57 
 

 
 

I, P. G., & Jakarta, W. S. (2018). Peingaruh Atmoisfeir Toikoi Dan Daya Tarik Proimoisi 

Peinjualan Teirhadap Keipuasan Peilanggan Dan Niat Beili Ulang (Di 

Matahari Mall Bali Galeiria Kuta). Ei-Jurnal Eikoinoimi dan Bisnis Univeirsitas 

Udayana 7.7. 

Juhji, Juhji.(2020). “Peingeirtian, ruang lingkup manajeimein, dan keipeimimpinan 

peindidikan Islam.” Jurnal Liteirasi Peindidikan Nusantara 1.2 : 111-124.s 

Koimaruddin. (1994). Einsikloipeidia Manajeimein. Jakarta.Raja Grafindoi Peirsada. 

Seimarang. 

Koitleir, P., & Keilleir, K. L. (2008). Manajeimein Peimasaran Jilid 2 Eidisi Keitiga Beilas. 

Jakarta: Eirlangga 

Leistari, Budi, and Ivoi Noivitaningtyas. (2021). “Peingaruh Variasi Proiduk dan 

Kualitas Peilayanan te irhadap Minat Beili Ulang Koinsumein pada Coiffeieivillei-

O iishi Pan Mageilang.” Jurnal Nasioinal Manajeimein Peimasaran & SDM 2.3 

: 150-159. 

Maheindra, I. Kadeik Gita.(2022). Peingaruh Eixpeirieintal Markeiting, Brand Imagei 

Dan Harga Teirhadap Keiputusan Peimbeilian Ulang Pada Cleiar Café 

Canggu. Diss. Univeirsitas Mahasaraswati Deinpasar. 

Philip Koitleir dan Keivin Lanei Keilleir. (2009), Manajeimein Peimasaran, Eidisi Keitiga 

Beilas Jilid I, Jakarta: Geiloira Aksara Pratama, 

Poirteir, M. Ei. (1998). O in coimpeititioin, Boistoin : Harvard Busineiss Schoioil Publishing 

Coirpoiratioin. 

Rahman, A., & Ridwan, M. (2018). Analisis Peingaruh Peilayanan Dan Cita Rasa 

Teirhadap Keipuasan Koinsumein Di Rumah Makan Beibeik Kaleiyo i 

Jatiwaringin. Kineirja Jurnal Eikoinoimi dan Bisnis Voil. 1 

Ratnasari, Deiwa Ayu Agung Putri.(2020). Peiran Proimoisi Dan Kualitas Layanan 

Teirhadap Peirseipsi Peilanggan Teintang Nilai Yang Dirasakan Untuk 

Meimbangun Niat Beirkunjung Keimbali Studi: Agroiwisata Jambei Asri 

Batubulan Gianyar. Diss. Univeirsitas Mahasaraswati Deinpasar.  

Saleih, H. Muhammad Yusuf, and S. Ei. Miah Said. (2019). Koinseip dan Strateigi 

Peimasaran: Markeiting Coinceipts and Strateigieis. Voil. 1. Sah Meidia. 

Sugiyoinoi. (2018). Meitoidei Peineilitian Koimbinasi( Mixeid Meithoids). Bandung : 

Alfabeita. Tjiptoinoi,fandy. 2011. Peimasaran Jasa. Seileiman : Bayumeidia. 

Swastha, dan Irawan. (2015). Manajeimein Peimasaran Moideirn, Libeirty. 

Yoigyakarta. 

Tjiptoinoi, F. (2015). Strateigi Peimasaran. Yoigyakarta: Andi. 

Tariq, Tashia. (2022) “Ideintifikasi Faktoir-Faktoir Yang Meimpeingaruhi Minat 

Beirkunjung Kei O iliveir Cafei, Jakarta.” Jurnal Inteiraksi: Jurnal Ilmu 

Koimunikasi 4.1: 41-49. 



58 
 

 
 

Thoilib, Muhammad Abu, Roiis Arifin, and Ita Athia. (2021) “Peingaruh Reilatioinship 

Markeiting, Proimoitioin Dan Satisfactioin Teirhadap Loiyalitas Peilanggan 

(Studi Kasus Pada Peilanggan Waktunya Coiffeiei Malang).” Ei-JRM: 

Eileiktroinik Jurnal Riseit Manajeimein 10.11. 

Widyanata, Oing Yinyin, and Darwin Seityoinoi. (2017). “Analisa peingaruh 

eixpeirieintial markeiting teirhadap minat beili ulang koinsumein Koinig Coiffeie i 

& Bar.” Jurnal Hoispitality dan Manajeimein Jasa 5.1: 177-1



 
 

59 
 

 

L 

A 

M 

 P 

I 

R 

A 

N 



60 
 

 
 

 

BIODATA PENULIS  

                                                                 

 
Nama           :  Bahtrah Budi Agung 
 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sengkang, 14 April 2001 
 
Agama       : Islam  
 
Jenis Kelamin    : Laki-Laki 
 
Alamat     : Jl. Daeng Hayo Lorong 3 
Perumahan Pattunuang no. 18 
 
No. Hp     : 081356968787 
 
Jurusan    : S1 Manajemen  
 
Konsentrasi    : Pemasaran 
 
Email     : budiagung140104@gmail.com



 
 

61 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

A. Pe itunjuk pe ingisian kueisioine ir 

 
1. Untuk keilancaran pada peineilitin ini, diharapkan keiteirseidiaan ibu/bapak 

untuk dapat meimbeiri jawaban seisuai deingan keinyataan yang ada, deingan 

meimbeiri tanda (V) pada seitiap peirnyataan dan noimoir yang paling teipat 

pada koiloim alteirnativei, yaitu: Sangat Seituju (SS), Seituju (S), Kurang Seituju 

(KS), Tidak Seituju (TS), Sangat Tidak Seituju (STS). 

2. Jawaban yang di beirikan oileih ibu akan di jamin keirahasiannya beirdasarkan 

koidei eitik peineilitian. Atas keiteirseidiaan, dukungan, keirja sama dan partisipasi 

ibu di ucapkan teirima kasih banyak. 

 

    SS: Sangat Se ituju 

 

    S: Se ituju 

 

    KS: Kurang Se ituju 

 

   TS: Tidak Se ituju 

 

   STS: Sangat Tidak Se ituju 
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1. Variabel Strategi Promosi (x) 

 

NO Variabel Strategi Promosi STS TS KS S SS 

1.  Apa yang di Proimoisikan oileih 

karyawan seisuai deingan proiduk 

yang dijual. 

     

2.  Teinaga peinjual di Cafei Rumah 

Tua beirhasil me iyakinkan anda 

untuk meimbeili proiduk yang di jual. 

     

3.  Saya peirnah ditawari langsung 

untuk beirkunjung di cafei Rumah 

Tua oileih karyawan. 

     

4.  Karyawan Cafei Rumah Tua yang 

langsung beirhubungan deingan 

koinsumein untuk meiyakinkan 

proiduk yang di jual. 

     

Sumbeir : Dioilah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

63 
 

2. Variabel Minat Berkunjung Kembali (y) 

NO Variabel Minat Berkunjung 

Kembali 

STS TS KS S SS 

1.  Saya meimutuskan beirkunjung 

Keimbali di Cafe i Rumah Tua 

Kareina seisuai keibutuhan. 

     

2.  Saya akan Meireikoimeindasikan 

pada oirang lain untuk beirkunjung 

di Cafei Rumah Tua. 

     

3.  Cafei Ruamah Tua peimpunyai 

banyak keileibihan disbanding Café 

shoip lain. 

     

4.  Seibeilum beirkunjung teirleibih 

dahulu saya me incari infoirmasi 

teintang Cafei Rumah Tua. 

     

Sumbeir : Dioilah 
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TABULASI KUISIONER 

 

No i. 
Je inis 
Keilamin Umur X1 X2 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 

1 Peire impuan 22 4 4 4 5 5 5 5 

2 Laki-laki 23 5 5 4 5 5 5 5 

3 Laki-laki 25 5 5 5 4 5 5 5 

4 Peire impuan 30 4 4 4 4 4 4 4 

5 Peire impuan 35 5 5 5 5 5 5 5 

6 Peire impuan 18 5 5 5 5 5 5 5 

7 Peire impuan 17 5 5 5 5 5 5 5 

8 Laki-laki 23 5 5 5 5 5 5 5 

9 Peire impuan 32 5 5 5 5 5 5 5 

10 Laki-laki 32 5 5 5 5 5 5 5 

11 Peire impuan 28 5 5 5 5 5 5 5 

12 Laki-laki 34 5 5 5 5 5 5 5 

13 Laki-laki 25 4 3 1 3 3 4 5 

14 Peire impuan 22 5 5 5 5 5 5 5 

15 Laki-laki 22 4 2 4 4 2 2 2 

16 Peire impuan 38 1 1 1 1 1 1 1 

17 Laki-laki 25 5 5 3 5 4 4 4 

18 Peire impuan 23 1 1 1 4 3 4 3 

19 Peire impuan 24 4 4 5 4 5 4 4 

20 Laki-laki 41 5 5 5 4 4 4 4 

21 Peire impuan 22 4 4 4 4 4 4 4 

22 Peire impuan 21 4 3 2 4 4 4 4 

23 Peire impuan 24 4 4 4 4 4 4 4 

24 Peire impuan 23 4 4 3 4 4 4 4 

25 Peire impuan 20 4 4 4 4 4 3 3 

26 Laki-laki 22 5 1 1 1 5 5 5 

27 Peire impuan 22 5 5 5 5 5 5 5 

28 Peire impuan 22 5 3 3 4 3 3 1 

29 Peire impuan 21 4 4 3 4 4 3 4 

30 Laki-laki 21 5 4 4 4 5 4 4 

31 Peire impuan 20 5 4 5 5 5 5 5 

32 Laki-laki 18 5 5 5 5 5 5 5 

33 Peire impuan 21 4 5 4 5 5 4 5 

34 Peire impuan 18 4 5 5 4 5 5 4 

35 Peire impuan 22 5 5 5 5 5 4 4 

36 Laki-laki 18 3 4 5 3 4 4 5 

37 Laki-laki 20 5 5 4 4 4 4 4 

38 Laki-laki 18 4 5 4 4 4 4 4 

39 Peire impuan 15 4 4 4 4 5 4 5 

40 Peire impuan 25 5 5 5 5 5 5 5 

41 Peire impuan 22 4 4 4 4 4 4 4 

42 Laki-laki 21 5 5 5 4 5 4 4 

43 Laki-laki 21 4 4 4 4 4 3 4 

44 Laki-laki 22 5 5 5 5 5 5 5 
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45     Peire impuan 29 5 5 5 4 5 4 5 

46 Peire impuan 25 4 4 4 4 4 3 3 

47 Peire impuan 32 4 5 4 5 5 4 5 

48 Laki-laki 24 4 5 4 5 4 4 5 

49 Laki-laki 18 4 4 5 5 5 4 4 

50 Peire impuan 19 5 4 1 5 5 4 3 

51 Peire impuan 16 4 4 4 4 4 4 4 

52 Peire impuan 16 4 4 3 4 4 4 4 

53 Laki-laki 23 4 4 4 4 4 4 3 

54 Peire impuan 23 4 3 4 4 4 4 4 

55 Laki-laki 24 1 1 1 5 1 1 5 

56 Laki-laki 26 5 5 5 5 5 5 5 

57 Peire impuan 24 4 4 4 5 5 4 4 

58 Peire impuan 23 4 4 4 4 4 5 3 

59 Laki-laki 21 5 5 4 5 4 4 5 

60 Peire impuan 21 4 4 5 4 5 2 4 

61 Peire impuan 21 2 1 2 1 2 1 1 

62 Laki-laki 22 1 1 1 1 1 1 1 

63 Laki-laki 22 4 4 4 4 4 4 4 

64 Peire impuan 22 4 3 5 4 3 2 5 

65 Peire impuan 22 3 3 4 4 5 4 3 

66 Peire impuan 21 4 4 5 5 4 4 4 

67 Peire impuan 22 4 4 4 4 4 4 4 

68 Peire impuan 20 4 4 4 2 4 3 5 

69 Peire impuan 22 4 4 4 4 4 4 4 

70 Peire impuan 21 4 4 4 4 4 4 4 

71 Peire impuan 21 4 4 4 4 4 4 4 

72 Peire impuan 21 4 4 4 4 4 4 4 

73 Laki-laki 58 5 5 5 5 5 5 5 

74 Peire impuan 20 4 4 4 4 4 4 4 

75 Laki-laki 22 4 4 3 4 4 4 3 

76 Peire impuan 21 4 4 4 4 4 4 4 

77 Peire impuan 23 4 4 4 4 4 4 4 

78 Peire impuan 18 5 5 5 5 5 5 5 

79 Laki-laki 19 5 5 5 4 4 4 4 

80 Laki-laki 23 3 4 3 2 2 2 2 

81 Peire impuan 22 4 3 3 3 3 3 4 

82 Laki-laki 19 5 5 5 5 5 5 4 

83 Laki-laki 21 4 4 4 4 4 4 4 

84 Laki-laki 20 4 3 5 4 5 3 4 

85 Peire impuan 20 2 2 4 2 3 4 3 

86 Peire impuan 20 4 4 4 4 5 4 3 

87 Peire impuan 21 3 3 3 2 2 2 2 

88 Peire impuan 23 4 4 4 4 4 4 4 

89 Peire impuan 21 4 5 2 4 5 4 5 

90 Peire impuan 21 4 5 5 5 5 5 5 

91 Peire impuan 21 4 4 4 4 4 4 3 

92 Peire impuan 21 5 5 5 5 5 5 5 

93 Peire impuan 22 5 5 4 4 4 3 4 
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HASIL UJI 
Uji Validitas 

Variabel X1 Strategi Promosi 

 

Variabel Y Minat Berkunjung Kembali 
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Uji Relialibilatas  

Variabel X1 Strategi Promosi 

 

Variabel Y Minat Berkunjung Kembali 

 
 

Uji normalitas 
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Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 5.097 .896  5.685 <.001 

STRATEiGI 

PROiMOiSI 

.955 .075 .797 12.746 <.001 

b. Deipeindeint Variablei: MINAT BEiRKUNJUNG KEiMBALI 

 

 
Uji Deiteirminasi 
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